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KATA PENGANTAR

Karya-karya Pujanggs Ranggawarsita banyak digandrungi orang
karena keindahan behasanya dan kedalaman isinya, yang seolah-olah
tidak pernah basi untuk dinikmati, dibaca, dan ditelaah, terlebih-lebih
yang mengenai ramalan-ramalannya.

Dalam menyambut hari wafatnya yang ke-111 pada tanggal 24
Desember 1934 kami sajikan lima karyanya sekaligus, yakni: Kalatidha,
Sabdajati, Sabdetamae, leke Lodhang, dan Wedharaga; yang digarap
secara ilmiah oleh Karkono Partokusumo, yang kini lebih dikenal
dengan nama Haji Karkono Kamajaya.

Dalam kumpulan ini selain teks aslinya, juga disajikan saduran
dalam behasa lews prosa, terjemahan dalam bahasa Indonesia,
dilampiri daftar kata serta catatan-catatan penjelazan yang sangat
berharga. Dengan demikian penerbitan ini diharapkan tidak hanya
dapat dinikmati oleh masyarakat lawa, namun juga oleh seluruh bangsa

Indonesia.
Balai Pustaka
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PRAKATA

PADA permulaan tahun 1920 telah dilaksanakan kegiatan di
bidang sastra lawa dalam rangka memperingati wafat pujangga

Ranggawarsita genap 106 tahun, tepatnya pada tanggal 24 Desember
1979,

Kegiatan sastra lawa itu diiaksanakan:

1. Dilakartaoleh Universitas Indonesia lurusan Satra lawa Fakultas

Sastra dengan menyelenggarakan:

8]. PResepsi peringstan wafat pujangega Ranggawarsita pada akhir
December 1979:

b). Sayembara penulisan Cerita Pendek dan Geguritan bahasa
lewa yang diilkuti oleh 150 orang lebih pengarang Cerpen
dan lebih dari 350 orang pengarang Geguritan;

cl. Seminardan diskusikarya sang pujangea pada tangeal 3— 5
lanuari 1980, khususnya: Serat Kalatidha; dan 2. 3erat
Sabdajati;

d]. Dikerikan pula ceramah tentang karya Ranggawarsita, yaitu:
1. "Bebuka Serat Pustaka Rajs sebagal desar pemahaman
seluruh isinya" oleh Drs. Kuntara Wiryamartana 5. (LGR);
dan 2. "Mencari nilai-nilai luhur dalam karya sastra
Rangegawarsita Serat Wirit Hidayat lati'" oleh dr. Abdullah
fun;

e] Pentas herbentuk rangkaian fragmen herjudul Zaman Edan
yang diilhami oleh 3erat Kalatidha, peda tangeal 3 lanuari
1980,

2. Di 5ala oleh Fakultas Sastra lurusan Bahasa lawa Universitas

Sebelas Maret dengan menyelenggarakan:

8). Diskusi karya =ang pujangga: 1. Serat Sabdajati; dan 2. Serat
Sabdatama pada tanggal 19 lanuar 19380,

b). Malam peringatan dengan ceramah pada tanggal 26 lanuari
1980 tentang: 1. Filzafat Ranggawarsita oleh Mr. G.P.H
Djokoesoemo; 2. Riwayat hidup Ki pujangea Ranggawarsita
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oleh R.M. Riyo Sapardi Yosodipuro; dan Pelestarian dan
pengembangan sastra Ranggawarsita oleh H. Karkono
Kamajaya.

Kegiatan-kegiatan tersebut =ekaligus menunjukkan perhatian
orang kepada karye sang pujanggs, khususnya: 1. Kalatidha; 2.
Sabdajati; dan 3. Sabdatama, sedang dalam diskusinya banyak disebut-
sebut 2 karya lainnya, vaitu: 1. Serat laka Lodhang; dan 2. Serat
Wedharaga.

Fara pemrasarannya terdiri dari dosen dan mahasizwa dus
Universitas tersebut, juga dari Universitas Gajah Mada Yogyakarta dan
Universitas Diponegoro Semarang.

Makalah (kertas kerja) yang dizajikan dalam seminar dan diskusi-
dizkusi tersebut hampir semuanya berdasarkan garis hesar arti atau
pokok isi Serat-zerat itu. Hanya dua orang pemrasaranlah yang
menyajikan terjemahan Kalatidha ke dalam bahasa Indonesia secara
lengkap, vaitu Haryana Dw. {dosen UGR) dan Hans R. Hutapes
(mahasiswa WUI) asal Tapanuli. Yang disebut terakhir menggunakan
kutipan buku Kamajaya: Zaman Edan, U.P. Indonesia, 1964,

M enurut hemat saye terjemahan dalam bahasza Indonesia dari
Serat-serat tersebut amat diperlukan, agar semua peminat dapat
benar-kenar memahaminya. |sinya dapat difahami, kata demi katanya
dapat diuji sehingga keseluruhannya dapat ditelash dengan tepat.

Terjemahan demikian pun akan berguna bagi masyarakat yang
pada umumnya kurang paham dan kurang cermat akan sastra lawa.
Bagi mahasiswa dan pelajar terjemahan itu niscaya hermanfaat,
terutama untuk menambah pengetahuan bahasa lawa dengan baik.

Keinginan akan adanyaterjemahan dalam bahasa Indonesia dari
karya Ranggawarsita yang telah didiskusikan dan yang banyak
disinggung dalam diskusi itulah yang mendorong saya berusaha
menyusun buku ind.

Buku ini menggarap 5 karya sang pujanges, vaitu: 1. Kalatidha;
2. Sabdajati; 3. Sabdatama; 4. laka Lodheng; dan 3.
Wedharaga yang meliputi soal-soal: Pendidikan, Falsafah danRamalan.
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Dengan bukwini sekaligus saya berkesempatan meralat beberapa
kesalahan dan ketidaktepatan terjemahan Kalatidha di dalam buku
Zaman Edan yang saya tulis 16 tahunyang lampau.

Maskahdari lima karya pujangga Ranggawarsita yang saya sajikan
dalam buku ini berupa:

1. Maskah aslinya {lawa, Tembang huruf latin);

2. larwa (gancaran, prosa);

3. Terjemahan dalam bahasa Indonesia; dan

4. Arti kata-kata yang dipandang perlu (Kamus Kecil].

Buku ini mengutamakan terjemahan dari yang tersurat dengan
di sana-sini melengkapi kalimat-kalimatnya sehingga dapat danmudah
dipahami oleh pembaca segala tingkat kecerdasan.

Dengan demikian dalem bukw ini tidak diberikan makna atau
tafzir dari yang tersurat di belakang kata-kats, khususnya tentang
ramalan-ramalannya. Hal ini saya serahkan kepada kearifan para
pembace.

Beberapa catatan dan catatan kaki yang diberikan adalah usaha
menjelaskan sefauh mungkin kata-keta atau kalimat-kalimat yvang
bersangkutan diangegap memerlukannya.

larwa {prosa) dan terjemahan ini saya usahakan seteliti mungkin
sepanjang kemampuan saya, namun tak ada gading yang tak retak.
Kezalahan, kekeliruan, dan ketidaktepatan kiranya masih menyertai
hasil usahaini.

Cileh karena itu dengan segala kerendahanhati saya mohontegur
sapa dari para ahli, peminat, dan pembaca akan kesalahan atau pun
ketidaktepatan di dalam karya ini untuk memungkinkan perbaikan
pada cetakan ulangnya. Untuk itu saya ucapkan terima kasih dengan
setulus-tulusya.

Akhirulkalam, dengan ini says menyetakan penghargaan yang
setinggi-tingginya kepada Universitas Indonesia dan Universitas
Sebelas Maret yang telah merintis penelaahan sastra lawa.

Usaha demikian perlu dikembangkan meliputi pula sastra Daerah
lainnye baik oleh Universitas-universitas, maupun oleh Lembaga-
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lembaga, Badan-badan, bahkan hendaknya Femerintah pun
sewsjarnya menaruh perhatian.

Masih banyak sekali mutiara-mutiara dalam khazanah sastra-
sastra Daerah yang perlu divngkapkan dan dibawa ke dalam
masyarakat nasional demiterciptanya Kebudayaan Masional Indonesia.

N udeh-mudahanlah.
Yopyakarts, 10 Mopember 1984

Pengarang,

KANALAYA
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Sejarah Ringkas
RADEN NGABEI RANGGAWARSITA

Pujangga Terakhir Kraton Surakarta
(1728—1802 Jw./1802—1873 M)

Mama dengan gelarnya yvang mashur yang dibawa masuk kabur
ialah: Raden Ngabei (R. Ng.) Ranggawarsita. Tidak dengan tambahan
di belakangnya yang menunjukkan keberapa, meskipun syangnya
{kakeknya) dan ayahnya juga memakai nama Ranggawarsita,
pemberian rajanya. Tidak pula dengan gelar K.R.T. (Kanjeng Raden
Tumenggung] yeng disnugerahkan anumerta oleh Sri Sunan Paku
Buwono Xl pada tgl. 2 Sya'ban, tahun Alip, 1883 lw. stau 17 April
1952 1.

Keturunan Pujangga

la dilahirkan pada hari Senin Legi, 10 Dulkaidah, tahun Be, 1728
Jw. atau 15 Maret 1B0Z I, jam 12 =siang. la adalah putera sulung Mas
Pajangswara yang berpangkat jajar, kemudian naik menjadi carik
(jurutulis] kadipsten anom dengan nama M.NE. Rangeawarsita. Pada
waktu lahirnya ia diberi nama Bagus Burham.! Bagus adalsh sebutan
untuk anak yang ayshnya bergelar Raden.

Di antara penulis sefarah hidup Ranggewarsita ada yvang memberi
arti nama Burham sebagai: "tanda bukti", tetapi hal ituternyata salah.
Yang berarti "tanda bukti" adalah kata Burhan (Ar.), bukan Burham.
Dalam berbagai Kamus tidak terdapat kata Burham.

Dari pihak ayshnya ia keturunan ke-13 dari Sultan Adiwijaya yang
bertakhta di Pajang lawa Tengah, pada th. 1568 — 1575 M. Dari pihak
ibunya ia keturunan ke-10 dari Sultan Trenggana di Demak yang mati

1 Burham (huruf terakhirmya/m/bukan Burhan (dengan/n/) seperti banyak
orang membuat kesalahan.
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terbunuh pads th. 15350 M, kemudian kerajeannye pindeh ke Pajang

di bawah menantu Sultan Trenggana, yaitu laka Tingkir bergelar Sultan

Adiwijays.

Baik dari pihak ayah maupun dari pihak ibunya Bagus Burham
mempunyei darah pujangga:

1. Eyang buyut (piut)-nya ialah Raden Tumenggung Yasadipura |,
pengarang banyak buku, antara lain: Babad Giyanti, Serat Rama,
Serat Bratayuda, Serat Menak, Panitizastra.

2. Evang (kakek]-nya R.T. Sastranagara yvang waktu masih
herpangkat penewu bernama R.ME. Rangeawarsita (1) dan naik
menjadi kliwon bernama R.Mg. Yasadipura {[1], pengarang buku
Sasana Sunu, Dasanama larwa, Wicara Keras, dan lain-lain.
Dari fihak ihunya ia keturunan ke-8 dari Raden Tumenggung

Sujenapura yang terkenal disebut Pangeran Karanggayam, pujanggs

kraton Pajang, pengarang kitab Mitisruti.

Sejak masa kecil, setelah lepas menetek ibunya, Bagus Burham
diasuh oleh eyangnya R.T. Sastranegara yang mempercayakannya
kepada sbdinyayang setis, KiTanujaya. Sebelum eyang buyutnya R.T.
Yesadipura | weafat, beliau berpesan kepada puteranya, R.T.
Sastranagara {(eyang Burham), bahwa si kecil itu kemudian akan
menjadi pujangga.

Mengaji ke Pondok Pesantren

NWenjelang umur 12 tehun Bagus Burham dikirim ke pondok
pesantren Gebangtinatar, Panaraga, untuk belajar mengaji 4l Quran
dan belajar ilmu agama |=lam. Pesantren itudipimpin oleh Kyai Imam
Bezari, menantu 5ri Paku Buwana IV dan teman seperguruan R.T.
Sastranagara. Pengasuh Burham, Ki Tanujaya, mengikutinys ke pondok
pesantren.

Di pesantren Gebangtinatar Bagus Burham tidak menunjukkan
kemauan belsfar. Hingga 2 bulan ia belum membuat sesustu kemajuan.
Perhatiannya tidak kepada pelsjaran, tetapi kepada maksiat, khususnya
judi. Uang bekalnya sebanyak 500 real sudah hampir habis sebelum
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satu tahun. Pengasuhnye, Ki Tanwjaya, karena kasih sayangnya yang
berlebihan, tidak mencegah Burham bersenang-senang. Ki Tanujaya
terkenal bersahabat dengan makhluk-makhluk halus dan suka
menunjukkan kemahiran bermain "sihir' di muka pare santri. Kelakuan
Burham dan perbuatan Ki Tanujaye ditegur oleh Kyai Imam Besari.
Teguran itu agak sengit, terutama terhadap perbuatan Ki Tanuwjaya
tentang permainan sihirnya. Teguran sengit itu telah menyebabkan
Burham diam-diam meninggalkan Gebangtinatar.

Lari dari Pondok

Burham melarikan diri dari pondok pesantren Gebangtinatar
diiringi Ki Tanujaya. Mereka bermaksud hendak menghadap bupati
Kediri Adipati Cakradiningrat, tetapi lebih dulu singgah pada saudara-
sepupu Ki Tanujeye di desa Mara, daerah Madiun. Saudara-sepupu ini
menasehati agar mereka menunggu saja di Madiun hinggea sang Adipati
lewat dalam perjalanannya menghadap Sri Sunan ke Surakarta.

Sambil menunggu bupati Kediri akan melewsti Madiun, Burham
dan Ki Tanujaya berjualan bermacam-macam barang kelontong kecil-
kecilan di pasar. Secara kebetulan waktu rombongan bupati Kediri
singgah di Madiun, puteri sang bupati yang bernama Raden Ajeng
Gombak berbelanja ke pasar dan membeli cincin emas yang dipakai
Burhiam. Puteri inilah yvang kemudian menjadiistri Burham. Di Madiun
tidak pernah ada perjumpaan Burham dengan bupati Kediri.

Sementara itu kepergian Burham dan Ki Tanujaya dari
Gebangtinatar diberitahukan pula kepada eyangnya di Surakarta.
Setelah cukup lama tak ada kabar beritanya, Kyai lman Besari mengutus
dua orang abdinya, Ki Kramaleya dan Ki lasana untuk mencari mereka.
Setelah dapsat diketemukan, mereka diajaknys kembali ke
Gebangtinatar.

MNakal tetapi Cerdas

kKembali ke pondok pesantren, pada mulanya Burham belum
menunjukkan kesanggupannya belajar. Berkat kesabaran Kyai Imam
Besari yang berhasil menyentuh jiwa Bagus Burham serta
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membangkitkan cita-cita untuk kepentingan hari depannya, maka
gkhirnya anak nakal itu menjadi sadar dan lalu mau belajar, bahkan
dengan sungeuh-sungguh. Ternyatalah Bagus Burhamanakyang cerdas
dan lancar menerima berbagai macam pelgjaran ilmu agama hingga
akhimyaia diangkat menjad badal {wakil Kyai] di pondok Gebangtinatar.
Badal adalah kedudukanterkemuka di dalam pondok dan menunjukkan
betapa besar kepercayaan sang Kyai kepadanya. Di samping pelajaran
itu Burhiam sering menjalankan petunjuk puru dan pengasuhnya untuk
berpuasa, menyepi, dan sebagainya sebagai upaya menguasai nafsu-
nya dalam semacam tapa, menguaszai diri, dan memusatkan jiwa untuk
mencapai cita-cita. Setelah dirasa cukup pengetahuan dan
pengalamannya, ia pulang ke Surakarta.

Dari eyangnya R.T. Sastranagara ia mendapat pendidikan
berbagai pengetahuan termasuk kesusasteraan. Setelah dikhitankan
pads tanggal 21 Wei 1815 i, Bagus Burham disershkan kepada
Pangeran Buminata untuk menerima gemblengan lahir batin, yakni:
kesaktian, kekebalan, kecerdasan, dan kesentosaan jiwa raga (java-
kewijayan, kegunan, kanuragan lw.] hingea iimu kesempurnaan.

Mengabdi di Kraton

Selakumurid, Burhiam seringkali mengiring P. Buminata ke dalam
kraton hingga pada suatu hari ia dihadapkan kepada Sri P.B. IV yang
bertakhta walktu ituuntuk mohon restunya. P.B. IV berkenan menarima
Burham sebagai abdi dalem, mula-mula sebagai calon abdi dalem.
Baru pada tahun 1819 0. ia diangkat menjadi carik {jurutulis) kadipaten
anom dengan sebutan Mas Rangga Pajanganom. Pada tahun 1826 .
ia dinaikkan pangkatnya menjad panewu carik dengan nama Mas
Megabei Sarataka. Akhirnya pada tahun 1845 M. naik pangksat lagi
menjadi kliwon kadipaten anom dengan nama R.Mg. Rangeawarsita
hinges wafatnya.

Perkawinan dan Putera-Puterinya

Pada tanggal 9 Mopember 1811 M. Bagus Burham dikawinkan
dengan R. Ajeng Gombak puteri bupati Kediri Cakraadiningrat.
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Ferkawinannya dilangsungkan di kediaman P. Bumingata. Dari
perkawinan ini diperoleh 3 orang puteri dan 3 orang puters, yaitu 1.
R.A. Sudinah, 2. RA. Sujinah, 3. RN, Ranakusuma, 4. R0, Sembada
{lebih dulu meninggal dunial, 5. B.M. Sutana, dan 6. Rara Mumpuni.

Fada tahun 1852 M. istrinye meninggal dunia dan dalam tahun
itu pula ia kewin dengan puteri R0, Panji layengmarjaya. Dari istri
yang kedua ini ia tidak mendapat anak, demikian pula dari istri-istri
lainnya, Was Ajeng Pujadewsts dan Was Ajeng Maradewats ia tidak
mendapat anak pula. Ketiga orang istri itu masih hidup sewaktu sang
pujangga wafat pada tanggal 24 Desember 1873 M. lenazahnya
dikebumikandi desa Palar, kecamatan Truculk, kabupaten Klaten, lawa
Tengah.

Berkelana untuk Berguru

Setelah perkawinannya yang pertama dengan puteri bupati Kediri
di kedisman P. Buminata, penganten berdua diboyong ke Kediri. Genap
35 hari di Kediri, Mas Rangea Pajanganom mohon diri dari istri dan
mertuanya untuk berguru ke daerah lawa Timur dan Bali.

la berkelana dengan diiringi aleh Ki Tanujaya, pengasuhnya yang
setia. |a berguru antara lain kepada Kyai Tunggulwulung di Mgadiluwih,
Ki Ajar Wirakanta di Ragajamypi; lawa Timur, kemudian kepada Ki Ajar
Sidalaku di Tabanan, Bali. Nama-nama guru-gurunya itu menunjukkan
sgema dan iktikad masing-masing. Dengan demikian as Rangga
Pajanganom yang kemudian terkenal sebagai pujangga besar
Fanggawarsita menguasai berbagaiilmu berdasarkan [slam, Kejawen,
dan Hindu Budha termasuk ilmu kebatinannys yang luas.

Hasil Karyanya

hMudah diduge, bahwa sejak muda Bagus Burham gemar
membaca karena berkat didikan eyangnya R.T. Sastranagara yang
pujengga. la mendapat kesempatan belajar di kepujangesan kraton
Surakarta yang berisikan berbagai buku. Sewaktu bernama M.ME.
Sarataka iz menulis bukunya yang pertama berjudul "layenghaya'.
leyeng, dari: jaya ing = menang atas, mengatasi; baya = bahaya.

1
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Buku itu memuat kizeh searang bernama layenghaya yang
berkhayal: "Kalau saya menjadi .. dengan suka dan dukanya. Sebanyak
44 jenis pekerjaan dikhayalkan dengan jenaka, kadangkadang
mengharukan: dari menjadi penabuh gamelan, penari, petani,
pedagang, jurutulis, jaksa, pengemis, anjing sampai menjadi orang
yang disambar geledek, bahkan menjadi Tuhan Yang Maha Esa.
Sungguh unik dan lucw-lucu.

Cara "herkhayal" seperti itu pernah menjadi pengisi ruangan
dalam surat-surat kabar dan majaleh di zaman kemerdekaan ini,
bahkan pernah disayembarakan.

Kitab layengbaya itu berbentuk tembang Asmaradana sebanyak
250 hait dalam gubahan sastra yang bergairah. Setelah bernama
Ranggawarsita banyak sekali karangannya baik yang sudah dicetak
maupun yang masih berbentuk naskah dalam huraf lawea. Di antaranya
ada vang belum pernah dicetak.

Jumlah dan Isi Karangannya

lumlah buku karangannya belum dapat diketakan dengan pasti,
sebab hingga sekarang belum ada sustu daftar yang tuntas. Selama
47 tahun berkarya, sejak tahun 1826 hinggatahun 1873 M. basil karya
R.ME. Ranggawarsita tidak kurang dari 80judul buku meliputi berbagai
soal.

Betapa luas pengetahuan R.ME. Ranggawarsita dapat ditilik dari
soal-soal yang ditulisnya, a.l.: falsafah, kebatinan, lakon-lakonwayang,
cerita Panji, dongeng, babad, sastra, bahasa, kesusilaan, adat-istiadat,
pendidikan, primbon, ramalan, dan lain sebagainya.

Di antare karangannya yang paling terkenal hingga sekarang ialah:

1. "Pustakaraja Purwa'" memuat cerita sejak para Dewa hingga
lakon-lakon wayang seperti yang pokok-pokoknya tersebut dalam
iahabarata.

2. "Kalatidha" yang terkenal dengan gambaran zaman edan.

3. "laka Lodhang" berisi ramalan akan detangnys zaman baik

{kemerdekaan Indonesia).
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4. "Sabdatama" ramalan tentang sifat zeman makmur dantingkah
laku manusia yang loba tamak.

5. "Sabdajati", berizi ramalan zaman hingga sang pujangga minta
diri untuk memenuhi panggilan Tuhan (meningeal dunia).
Kitab ini dipercayai orang sebagai karangan R.NE. Ranggawarsita

yang terakhir.

6. "Cemporet", cerita roman yang bahazanya amat indah.

7. Mldayat lati", ilmu kesempurnaan.

Penggolongan Karangan-Karangan

Buku-buku karangannya yang bermacam-macam itu dapat
diadakan penggolongan sebagai berilkut:
1. Karangannya sendiri {asli).
2. Karangannya yang digubah oleh orang lain.
3. Karangan dengan namanys, tetapi diragukan sebagai karang-
BNNYE.
4. Karsngannys bersamea-sama dengan orang lain.
Dalam hal penggolongan itu amat diperlukan penelitian yang
cermat. Hingga sekarang, penggclongan dari judul demijudul karangan
R.ME. Ranggawarsita belum pula dilakukan orang secara khusus.

Sastra Ranggawarsita

Sastra Ranggawersita terkenal indah berirama serta meng-
gairahkan dengan ciri-ciri khas dalam gubahan-gubahannys, ialah:

1.  "Purwakanthi', akhiran kata atau kalimat bersambung dengan
awalan kata atau kalimat berikutnya yang menjalin irama
mengamyiklkan.

Contoch: — Rarasing tyas sanityasa tistis, de ta mardi
mardawaning basa, ngayawara puwarane ... [Panji
leyengtilam).

— Korup kareping ngaurip, riptane =i layengbaya ...
{layenghaya).
‘ ;:; _éE___ Eamaiaya 7
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"sandiazma",nama pengarang yang dirahasiakan dalam berbagai
sisipan dalam kalimat atauw gatra (bagian bait] atau dalam pada
{bait). Sang pujangea adalah perintis dalam hal ini.

Contoh: — Boromg angpo sworga mesi marfoya (Kalatidha).
"Candrasangkala" angka tahun (lewa)] dijelmakan dalam kalimat-
kalimat yang sesuai dengan soal atauw tujuan yang dituli= dalam
karangannya.

Contoh: — Nir sad esthining urip = 1860 lw. {laks Lodhang,

ramalan).

— Membah muksa pujangga ji = 1802 lw. [Sabdajati,
tahun wafatnya sang pujangga).

Candrasangkala ini berkembang lebih lanjut hingga sekarang
dengan adanya Suryasangkala yang memberikan angka tahun
Masehi (surya = matahari; tahun Masehi yang mengikuti
peredaran matahari].

"Gancaran' atau jarwa, atau prosa yang susunannya indah,
bergairah dan mengasyikkan.

Contoh: — Alahne kandha, ana tandha, alahne tandha ana

yelkti.

— Wahyuiku sayektitumiba marang wong kang gawe
ayu, akeh wong keturunan pulung dene =ok
stutulung; singa taberi anglakoni kangelan, bakal
antuk pahalan.

{Pustakaraja Purwa).

M enjalin nasehat bermutu dalam cerita dan uraiannya.

Contoh: — Pangeran Kusumawicitra bernafsu hendak merasuk
Rara Tandreman yang tidak berdaya. Sang Rara
bersembah, mau melayani sang Pangeran, hilamana
seisi rumahnya sudah tidur. Aji "sirep" sang
Pangeran mampu membuat, semua orang tertidur,
namun Rara Tandreman mengelak danmengatakan:
"Masih kecews, sebab paduka dan hamba belum
tidur. Dan Dewa tidak tidur'.
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Karena nefsu sang Fangeran tak tertashankan, ia
berkata: "Mantilah dalam peraduan, niscaya kita
lena".

Maka seketika terdengarlah suara dari langit yang
membawakan sabda: "Sura dira jayaningrat, lebur
dening pangastuti”, angkara murka menguasai
dunia, (namun] hancur lebur oleh panembah
dengan takwa kepada Tuhan (Ajipamasal.

Ramalan Ranggawarsita

Dalam bukunya laka Lodhang, Sabdajati, dan Sabdatama,
Ranggawarsita telah memberikan ramalan akan berbagai kejadian.
Famalan ini oleh umum dianggap cocok dan tepat, sehingga prang
mengangeap Ranggawarsita "weruh sadurunge winarah', tahu
sebelum diberi tahuw,

Apakahyang menyebabkan Ranggawarsita dapat "tahu sebelum
diberi tahu"? Apakah dari bawaan kelahirannya (alamiah] atau dari
latihan ataukah dari daye upavamya (pangudi Jw.]?

Dari Kyai Imam Besari dan beberapa Ajar, sang pujangga telah
mendapat ajaran untuk mencapai hakikat kebenaran, baik dengan
melaksanakan tarekat sufi maupun dengan latihan kejawen yang
biasanya disesuaikan dengan sjaran Hindw-Budha, Denganmenjalankan
tarekat atauw ajaran-gjaran itu mungkinleh Ranggawarsita dapat
mencapai tujuannya, yaitu mencapai hakikat kebenaran.

Tentang llham dan Wahyu, ulama besar Imam Ghazali
mengajarkan, bahwa ilmutidak begitu perlu untuk mencapai hakikat,
karena hakiket itw keluar dari dalam hati. Sekali walktu hakiket datang
terang dan jelas dalam hati. Seakan-akan dicampakkan ke dalamnya
dengan tidak diketahui oleh orang yang bersangkutan. Sekali waktu
mungkin pula hakiket diperoleh dengan penyelidikan dengan
mempelajari dalil-dalil alasannya.

Hakikat yang diperoleh tidak dengan wsaha itu disebut "ilham',
sedang yang diperoleh dengan penyelidikan, disebut "i'tibar" dan
"lbtisar'.
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Adapun hakiket yang diperoleh di dalam hati dengan tidak
bersusah payah dan bersungguh-sungguh mencarinyg, dapat dibagi
atas dua hagian.

Pertama: tidak diketahui dari mana dan bagaimana datangnya,
tiba-tiba sudah jelas dalam hati. Inilah yang disebut "ilham'. Kedua:
diperoleh dengan musyahadah (kesaksian] yang disampaikan ke dalam
hatinya oleh malaikat. Yang demikian itu disebut "wahyu". Wahyu
adalah khusus diperoleh para Nabi dan Rasul. Mukasyafah (terbuka)
yang diperoleh dengan tiba-tibe daripada hakikat itu biazanya
dipercleh para "auliya" dan "asfiya", sedang hakikat yang diperoleh
dengan usaha yang dipelajari dari alazan danpenyelidikan, hanya dapat
dicapai oleh para ulama.

Berdesarkan atas ajaran tasawuf seperti tersebut dan mengingat
latihan-latihan sang pujangga sejak muda yang matang dan mantap,
kiranya tidak mustahil bila pada suatu ketika Ranggawarsita berhasil
mencapal hakikat kebenaran. Dan itulah sebab ia mampu meramal,
termasuk pula akan meninggalnya sendiri seperti tersebut dalam Serat
Sabdajati baik ke-17 5/d baik ke-19.

Apakah benar demikian, wallahu'alam.

Pendapat Beberapa Orang Ahli

Beberapa arang ahli telah menilai karya sastra Ranggawarsita,
terutama tentang keahlian dalam bahasa dan sastra laws, antara lain
ialah:

1. KiPadmasusastra{ld43—1926 M) vang menyebut dirinya "wong
mardika mardi kasusastran lawi" (orang merdeka mempelajari
kezusastraan lawa) yang banyak sekali karangannysa, dalam
memberikan kata pengantar cetakan buku "Sopanalaya"
karangan Ranggawarsita menyatakan, yang artinya, sebagai
berikut: "Pokoknya, guru saya itu [R.ME. Ranggawarsita] mahir
sekali, ingin saya meniru gubahannya, tetapi setengah mati,
terpaksa tak dapat menyverupainya. Akhirnya menyerah,
peribahasanya: 'canting [ali dipakai mengambil air laut, hasilnya
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hanya dapat sedikit'. Tetapi juga lumayan, karena masih dapat
mengambilnya, meskipun hanya seisi canting jali, daripada kosong
melompang".

Z.  Dr. Th. Pigeaud, sarjana hangsa Belanda yang herkecimpung

dalam bahasa lawa, menulis sehubungan dengan peringatan B0
tahunwefet Ranggawarsita, di dalam majalah "Djawa" Th. X Mo.
1 yang artinya sebagai berikut:
"R.Mg. Ranggawarsita adalah seorang penulis dan pemimpin
pikiran-pikiran falsafah khas lawa sehinges mempercleh gelar
kehormatan pujanggs ... Oi samping beberapa karangannya yang
kebanyakan berupa cerita panjangyang memerlukan pembahasan;
kemashurannya diperoleh dari karya-karyanya yang pendek
berbentuk tembang, berisi pikiran-pikiran falsafahnys tentang
perkembangan kemajuan manusia yang dituangkan dalam kata-
keta ... Tidaklah dapat dibantah, bahwa karyanya (Ranggawarsita)
dan teman-teman sezamannya berarti panting bagl perkembangan
bahasa kesusasteraan lawa berbentuk prosa, gancaran'.

3. Prof. Dr. R.M. Ng. Purbacaraka (1880 — 1960) ahli bahasa yang
terkenal kritiknya terhadep karya Ranggawarsita khususnya
tentangis "Pustakaraja Purwa", namun dalam pembicaraannya
tentang kitabh "Cemporet” beliau menyatakan: "Susunan
kalimatnya amat cermat. Banyak purwakantinya. Bahasanys amat
halus sampai berlehih-lebihan. Misalnya tutur kata orang desa,
dibuatnya sepertitutur searang privayi kotayvang mahir bertutur.
Lagi pula dibicarakannya tiap-tiap hal panjang lebar” (Kepustakaan
lawa, Djambatan, 1952).

Guru Bahasa yang Setia Pada Raja

R.Mg. Ranggawarsita adalah guru bahasa dan sastra lawa bagi
beberapa orang Belandaterpelajar di zamannya. Orangorang Belanda
yang belajar bahasa dan sastra lawa kepadanye, antara lain:

1.  C.R Winter {juru bahasa kraton Surakarta dan pengarang buku-
buku hersama atau dengan petunjuk gurunya, yaitw: 1. Kawi
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lavaansch Woordenboek, 2. 3aloka akalivanFParibasan, 3. Saridin,
dan 4. Sidin). 2. lonas Portier {penerbit majalah "Bramartani';
R.Mg. Ranggawarsita pernah menjadi anggota redaksinya) 3.
Downing, lansen, dan lain-lain yang besar perhatiannya kepada
bahasa lawa.

Di samping itu sang pujangga adalah sahabat karib Sri
Mangkunegara IV, pengarang bukuWedhatamea, Tripama, danlain- ain.
Dengan tidak mengurangi jasa dan kemahiran Manghkunsagara [V dapat
dikatakan, bahwa Mangkunagara IV terpengaruh oleh sastra
Ranggawarsita, bahkan bhanyak sekali persamaan gaya dan iramanya.

F. Me. Rangeawasita adalah seorang abdi yvang setia kepada raja
dan kraton Surskarta. Sewaktu masih bernama R. Mg. Sarataka ia
pernah bertugas sebagai prajurit menghadapi pemberontakan
Pangeran Dipanegara. Dalam tugas berjaga-jaga di desa Nusupania
bertemu dengan sepupunys yang berjuang di pihak Pangeran
Dipanegara.

Sepanjang hayatnya ia mengabdi kepada & orang raja, yaitu: 1.
P.B. W (1788 —1820 M), 2. P.B. W (1820—13823 W), 3. P.BVI (1823 —
13300, 4 PBI {1330—1850 M.), 5. P.BI {1850—1862 Iv.), dan
B P.B. [X {1862 — 1893 M), Pada masa P.B. |¥, yaitu akhir tahun 1373
Ranggawarsita wafat.

C.F. Winter sahabatnya sekaligus muridnya pernah menawarkan
kepada sang pujangea kedudukan guru besar behasa dan sastra lawa
di Mederland dengan gaji f. 1.000,— sebulan dan dengan hak pensiun
f. 500,— tiap bulan. Tawaran itu ditolak oleh Ranggawarsita demi
kesetisannya kepeda raja dan kraton Surakarta. Karena Ranggawarsita
menclak, makatawaran itu dipenuhi oleh R, NE. Puspawilaga, gura
hahasza laws pada Sekolah Calon Guru {Kweekschoof) di Surakarta.

Pujangga Rakyat, Pencetus "Zaman Edan"

Pade tanggal 11 Nopember 1953 dilangsungkan peresmian
patung sang pujangea di muka gedung perpustakaan Radyapustaka
Sriwedari, Surakarta. Peresmian dengan membuka selubung patung
dilakukan oleh Presiden R.l.; almarhum Bung Karno.
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Dalam pidato pengantarnya, Menteri P.P. dan K., almarhum Prof.
Muh. ¥Yamin, 5.H., memberikan sekedar penjelasan tentang
Fangegawarsita dan karyanya, antara lain berkatalah Muh. Yamin:

".... Nama-nama laka Lodhang dan Kalatidha tidaklah asing bagi
kita. Petunjuk-petunjuk beliau (Ranggawarsita) terhadap dunia
yang dianggap "gila" seperti termusat dalam kitab-kitak tersebut,
boleh dikatakan telah menjadi buah hikir bagi mereka yang suka
menyindir keadaan masyarakat pada suatu ketika dengan
pengharapan, supaya ada perbaikan pads ketika yang akan
datang ...."

"Zaman edan' ataw "zaman gila" yang tersebut di dalam kitab
Kalatidha hingga sekarang masih dibicarakan orang, bahkan di dalam
surat-=urat kahar dan majalah-majalah masih sering diulas dan dibahas
dalam sararehan-sararehan di Universitas-universitas.

[tulah pengaruh sang pujenges di segi laindaripada segi bahasa
dan sastra lawa.

Bung Karno dalam pidato peresmian patung tersebut berkata:
"o Mleskipun seribu kali Ranggawarsita mengatakan, bhahwa
pada tahun: "ane wiku memuafi ngesthi sawiji" (1877 .w.) akan
datang zaman yang Eilang-gemilang, tetapi jikalau bangsa
Indonesia tidak berjoang sekuat tenaga, tidak mau herkorban,
gpa yang kits miliki sekarang ini tidak akan terwujud dan apa
yang dikatakan oleh Ranggawarsita, bahwa akan datang zaman
yang gilang-gemilang, itu pun tidak akan terwujud.

Dari ucapan-ucapan Rangeawarsita itu ternyata, bahwa benar-
benar beliau itu pujangga rakyat. Bukan pujangga satu golongan
walaupun Ranggawarsita pujangga kraton, tetapi beliau bukan
pujangea kraton saja. Belisu adalah pujangga rakyat ..."

Gelar "pujangea rakyet" untuk R.ME. Ranggawarsita yang
diberikan ol eh Presiden B.l., Bung Karno mempunyai arti dan nilai vang
lebih besar dan lehih tingei daripada semua pengharapan yang telah
dipercleh sang pujangea.
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Wafat 5ang Pujangga

Wafat sang pujangga Rangegawarsita tercatat, hari Rabu Pon
tanggal 3 Dulkaidah 1802 hw. atau 24 Desember 187 3. Demikianlah
tersebut di dalam "Bebad Ranggewarsita" dan di dalam buku "K.R.T.
Ranggawarsita", hasil karya Panitya dan PLsat Penelit ian Pendidikan
[KIP Surakarta.

Di dalam buku "Sabdajsti" =ang pujangea meramalkan akan
kematiannya sendiri; hari Rebu Pon 5 Dulkaidah 1802, Wuku Tolu,
Padewan Uma, Padangon Aryang, Paringkelan lagur, Windu Sangara.
Betapa sang pujangga mensmui kematiannye ditulis sendiri: "Amung
kurang wolung dina kang kadulu, emating pati patitis, ... (hanya kurang
delapan hari yvang terlihat (oleh sang pujangeal, akan kematianmya
yang tepat nikmat, ...)

Dengandemikian dapat disimpulkan, bahwa wafat sang pujanges
gkan terjadi wajar sebagai kematian yang tepat nikmat seperti vang
=enantiaza menjadi idaman para ulah kebatinan lawa.

Tentang wafat sang pujangga itu pada akhir tahun 1979 telah
menjadi heboh, karena tulizan Ors. Suripan Sadi Hutomo yang terkenal
sebagai ahli dan penyelidik sastra lawa di dalam harian"Sinar Harapan"
15 Desember 1979 yang berjudul: "Pujangga Ranggawarsita mati
dibunuh". Pendapat yang mengejutkan masyarakat laws khususnya
itu didukung oleh pendapat yang berikut ini, disertai sekedar ulasan
oleh kami dengantanda:

1. Ranggawarsita konflik dengan Sunan P.B. | X
Konfliknya, so8l apa dan bagaimana tidak dijelazkan.

2. Aysh Ranggawarsita yang namanye juga Ranggawarsita telah

mempengaruhi Sunan P.B. VI {ayah P.B. |X) sehingga P.B. VI
berontak terhadap Belanda dan akhirnys dibuang ke Ambon.
Cleh karena itu Ranggawarsita (tua) dibawa oleh Belanda ke
lakarta dan disiksanya hingga meninggal dunia.
— Menurut buku yang ditulis oleh almarhum Bratakesawa dan
Kamajaya "Zaman Edan', Ranggawarsita (tua) dibuang ke lakarta
karena didakwa menyetujui pengasingan SunanP.B. V] ke Ambon.
Tidak karena menghasut P.B. V] untuk memberontak.
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3. Pujangga Ranggewarsita dikhawstirkan akan menghasut rakyat
melawan Belanda dan menumbangkan P.B. 1¥ dari takhtanya.
Uroifoen ffe Efdok dopot dibenorfon bofkon mustohil koreno pu-
forngoo fomnggoworsiio Sidok pernoh menghosud rokyvof don Sidok
terbukcti demifdom. fo fidok mempumuof sesuofu perumpuion of ou
pun gerombofon moupun perguruon (poguron fw. )} seperdf hofnyo
fvai-fyof ofou pemimpin-pemimpin fofu Adf,

4. Berdasarkan keterangan Ki sumidi Adisasmita (tidak disebutkan

di mana dan dalam tulisan atau bukuw apa?] Ors. Suripan Sadi
Hutomo menguraikan bahwa C.F. Winter, seorang Belanda murid
Ranggawarsita diutus Pemerintah kolonial untuk menanyai
Rangeawarsita tentang sikapnya terhadap Pemerintah Kolonial
Belanda. Ranggawarsita memberi jawaban dengan "lambang"
yang tidak dimengerti cleh C.F. Winter. "Lambang" itu herupa
spa tidak diterangkan dalam tulizan itu.
Yong terfodf sebenornyvo fofoh, bohwo sefolf wokio CF, Winfer
meminiokesedioon song pufion oo criok mengofor Bofos o o
df negerf Befondo dengon goff £ 1,000, — sebufon dengon fiok
pensiun f 500, — sebulon, nomun song pufonggo fdok bersedio,
demf keseffoonnve kepodo Rofo don Krofon Suroforfe, Hol inf
sudoh diuroffon df muko.

5. Oleh karena sikap Ranggawarsita seperti tersebut, maka ia
dibunuh oleh "kerja sama" P.B. X dan Pemerintah Kolonial
Belanda. Cara pembunuhan tidak diterangkan.

— Pernyataan tersebut, berarti dakwaan, bahwa P.B. X terlibat
langsung dalam "Pembunuhan" Ranggawarsita. Betapa
keterlibatan langsung P.B. IX dalam hal "pembunuhan
pujengganya" sama sekali tidak dijelaskan. Padshal sang pujangga
itu senantiasa menunjukkan kepatuhannya dan kesetizannya
kepada P.B. I, antara lain menjalankan perintah menulis buku
"Cemporet” dan "Candrarini' demi mengagungkan nama P.B. [X.
Sang pujanggs memang merasa masgul karena tidak jadi
dinaikkan pangkatnya menjadi Bupati Anom, namun kemasgulan
itu hanya dijelmakan dengan penulisan buku "Kalatidha." Tidak
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sda dantidak mungkin Ranggawarsita mengadakan perlawanan
atau hendak menumbangkan takhta P.B. I¥ atau menghasut

rakyat.

Demikianlah sekedar keterangan untuk mendudukkan persoalan
yang sebenarnya. Pendapat "Pujanges Ranggawarsita mati dibunuh"
tidak mempunyai alasan dan pembuktian dan tidak pula masuk akal.
Dan dengan demikian, maks dapat disimpulkan, bahwa pujangga
Ranggawarsita menemui wefatnya dengan wajar, dengan keyakinan
"emating pati patitis" (mati yang tepat nikmat).

Semoga arwahnya diterima di sisi Tuhan SWT dan dikaruniai
=etimpal dengan amal baktinya. Amin.

Pujangga Terakhir

Tidak jelas siapakah yang mengatakan ataupun meramalkan,
bahwa Ranggawarsita adalah pujangga penutup atau terakhir, tetapi
rupanya hingga masa kini, lebih dari satu abad =epeninggal sang
pujengga, belum ada tanda-tanda lahirnya pujanggs dalam arti kata
yang pengetahuannya tentang bahasa, sastra, falsafah, dan kejiwaan
lewa seluas dan sepadan dengan pengetahuan almarhum pujanges
bezar R.Mg. Rangeawarsita, beik di kraton Surakarta maupun di dalam
masyarakat lawa.

16 Lima Kavya Pujangra Rang gmoarstia 8 .i‘. 6P

P LTCH Cal P L P Talx Ptk



|
SERAT KALATIDHA

Pada umumnya Serat Kalatidha terdiri dari dua belas pada/ bait
tembang Sinom, tetapi ada pula yang diawali oleh BUBUKA
(Pendahuluan], juga tembang Sinom, hanya satu bait.

Untuk lengkapnya Bubuka itu dikutip seperti di bawah ini:

BUBUKA
Tembang Sincm 1 bait

—  Wahyaning arda rubeds, Ki Pujangga amengeti, mesu cipta
miatiraga, mudhar warananing gaib, sasmitaning sakalir, mweding
sarwe pakewuh, wiwaling kang warans, dadi badaling Hyang
Widdhi, amedharken paribawaning bawana.

— Ananeangkara (dadi) alangan, Ki Pujangga amengeti (kaanan
iku], (kanthi] mesu cipta matiraga, miyak alingaling gaib,
(kang) nutupi sasmita sakehing kaanan, (kang) ruwed sarwe
mbebayani, (sawise) kabukak aling-alinge, (sang pujangga
prasasat] dadi wakile Gusti Allah, madharake kasangsaraning
jegad.

— Terjadilah angkara murka {merupakan) gangguan, Ki Pujangga
mencatat (kejadian itu], {dengan] memusatkan pikiran menindas
nafsu manusiawinya, menyingkap tirai vang tak kelihatan {oleh
mata kepala], fyang menutupi] tanda-tanda segala keadaan, yang
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sulit serba berbahaya, {setelah tirai tersingkap (sang pujangga)

bagaikan wakil Tuhan, menguraikan kesengsaraan dunia.

wahyaning, dari wahya = |ahir,
keluar, ada.

arda = angkara murka; juga;
keliwat, =angat.

rubeda = rintangan, kesukaran

mesu cipta = mesu + cipta =
mengusahakan dengan
sungguh, manunggalkan
kehendak, manunggalkan
cite-cita dalam hatinya.

sasmita = isarat, tanda.

ruwed = kusut, sulit, kacauw.

pakewuh, dari ewuh = =ulit,
bahaya.

wiwal = lepas.

medharaken, dari wedhar =
terang, jelas menerangkan,
menjelaskan.

b k]

matiragas = mati + raga =
mematikan badannya atau
jesadnya yang bernafsu,
mematikan nafsu.

mudhar, dari wudhar = lepas,
melepaskan.

warana = dinding, tirai, aling-
aling.

gaib, dari ghoib {Ar.) = tidak
kelihatan (oleh mata ke-
pala), samar.

badal, dari badal {Ar.] = wakil
kussa, pemegang kuasa.

paribawa = kehinaan,
kesengsaraan, kemalangan,
kesialan.

IS| SERAT KALATIDHA,

Bait ke-1 Serat Kalatidha yang heredar di masyarakat ada dua
miacam yang di bawah inl dikutip sebagai naskah a) dan naskah k).

Naskah a)

1. Manghkya dargjating praja, kewurjan wus sunye ruri, rurah
pangrehing ukara, karana tanpa palupi, ponang paramengkawi,
kewileting tyas= mal atkung, kongas kasudranira, tidhem tandhaning
dumadi, ardayengrat dening karoban rabeda.
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1. Saiki darajating nagara, katon wis sepi mamring, [jalaran)
rusak lakuning pranatan, amarga tanpa tutuladan, (mulane)
sang pujangea [Ranggawarsita), kalimput ing ati sedhih,
{rumasa) katon asore, (prasasat] sirep tandhaning urip,
{amarga sumurup] kasangsaraning jagad kang kablebeg ing
alangan.

1. Sekarang martabat negara, tampak telah sunyi sepi, (sebah)
rusak pelaksansan peraturannya, karena tanpa teladan,
{maka) sangpujangga {Ranggawarsita] diliputi oleh kesedihan
hati, {merasa) tanpa kehinaannya, (bagaikan)] kehilangan
tanda-tanda kehidupannya, (karena mengetahui)
kesengsaraan dunia yang tergenang ol eh berbagai halangan.

Naskah b}

1. Mangkya darajating praja, kawuryan wus sunya ruri, rurah
pangrehing ukara, karana tanpa palupi, offor sfosfuil, sorfomo
sufono fefu, kalulun Kalatidha, tidhem tandhaning dumadi,
ardayangrat dening karoban rubeda.

Perbedoon onfora noskoh o) dengon noskoh B) ferdopot podo gofro
fbogion) 5 6 don 7 sebogof berifut,

Moskoh o) pofro 5, 6 doan 7 Moskoeh B gofro 5, 6 don 7

berbimyi berbuiny

5. ponang paramengkawi, 5. atilar silastuti,

&. kewileting tyas malatkung &. sarjena sujana kelu,
¥. kongas kasudranirs, .. 7. kalulun Kalatidha, ..

Jorrw don ferjemohon oo gofro dorf noskoh B sebogof berfut:
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5. ninggal tatanan heci,

&. para wong pinter lan ahli
padha katut,

7. katut {dening) zaman kang
kena wewelak, ...

kalatidha = kala + tidha = masa,
zaman + bimbang, samar,
regu-ragu, cacad.

mangkya, samangkya = saiki
kini.

praja = negara, pemerintahan.

darajat, dari darcjat (Ar.]

derajat, martabat. kawuryan
kelihatan, tampak.

sunye ruri =sepi mati, sepi sekali.

rurah = rusak.

pangrehing, dari pangereh + ing
= perintah + nya = pelak-
sanaan perintah

kawilet, dari wilet = terlibat,
dili purti.

tyas =hati.

malatkung, dari malat + kung
{akung) =membangkitkan +
susgh = prihatin.

konges, dari ungas = kelihat-
an, memperlihatkan.

20 Lima Kavya Pujangra Rang gmoarstia

= meninggalkan peraturan
baik,

= orang-orang pandai
dan shli terbaws,

7. terbawa {(arus] zaman
terkutulk, ...

ukara= kalimat. Oi sini ukara
dalam hubungannya dengan
praja (negara) herarti
peraturan, perundang-
undangan.

palupi = contah baik, teladan.

ponang = sang; kata sandang
untuk menghormat.

paramengkawi, dari parama + ing
+ kawi = putus, sangat
pandai, ahli + dalam + kawi,
bahasa, sastra = pujangea,
ghli sastra.

kasudran, dari sudra = rendah,
hing.

tidhem = suram, padam.

dumadi, dari dadi = dadi (ke) jadi-
(annya manusial = hidup,
kehidupan.

ardayengrat, dari ardaya + ing +
rat =wardaya =hati susah +
di dunia = kesusahan dunia,
kesengsaraan dunia.

karoban, dari rob = banjir.
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Lihat Naskah b}

gtilar = meninggalkan. silastuti =
susila + astuti =sopan +
bersembah = =opan santun,

kelu, dari elu, melu = ikut. kelulun

=terbawsa arus. Kalatidha =
lihat di atas.

tatakrama.

sarjana = orang pandai,
cendekiawan
FFF
2. Ratune ratuutamae, patihe patih linuwih, pra nayaks tyas raharja,
panekare hecik-becik, parandene tan dadi, Kalabendu, malah
sangkin andadra, rubeda kang ngreribedi, beda-beda ardane

WONE SENBESIE.

2.  PRatune ratu utama, patihe patih peng-pengan, nayakane
slamet tekade, praboting praja (pungeaws dalah pangee-
dhene] becik-becik, swadene ara dadi, panulaking zaman
kang kenawewelak{ing Allah), malah saya andadra, alangan
kang gawe susah, beda-heda kamurkane wong sanagara.

2. Rajanya raja utama, patihnya seorang patih vang amat pandai,
para menterinya bertekad =elamat, para punggewa rendahan
dan atasannya baik-baik, namuntidak menjadi, pencegah zaman
terkutuk, berbeda-heda loba angkara orang di seluruh negeri.

retu di dalam bahasa lewa sama
dengan raja, misalnya ratu
Majapahit = raja Majapahit,

linwwih, dari lwwih = lebih unggul.
neyaka = pemimpin, pemuka. D
Kraton lawa dikenal delapan

tetapi juga biase untuk
menyebut permaisuri raja.

patih, juga papatih = orang
pertama yang dipercaya
raja dalam hal pemerin-
tahan = perdana menteri
dalam pemerintahan mo-
dern.
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orang nayaka, empat orang
untuk wrusan di dalam
kraton dan empat orang
untuk urusan di luar kraton.
Tugasnya hampir sama
seperti tugas menteri-
menter di dalam kahinet
pemerintahan modern.
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panekar = punggawa rendahan
termasuk kebayan (penjaga
keamanan)], polisi dengan
para kepala sampai atasan,
menteri;, panewu, kliwon.

Kalabendu, dari kala + bendu
masa, Zaman + murka =
zaman yang dimurkai
(Tuhan], zaman terkutuk

B

raharja = selamat.

=angkin = |lehih, makin. andadra
= menjadi-jadi, merajalela,
bertambah-tambah

ngreribedi, dari ribed = rintangan,
kesukaran, kesusaharn.

arda = angkara, besar, sangat,
keliwat.

3. Katatangi tangisira, =ira sang paramengkawi, kawileting tyas
duhkita, kataman ing reh wirangi, dening upaya sandi; sumaruna

BNErEWUNE, pEngimJr manuara, met pamrih melik pakolih, temah

suha ing karsa tanpa weweka.

3. (Mula) kagugah tangise, panjenengane sang pujanggs,
(falaran] kalimputing ati sedhih, (marga) kataman isin
{marang Allah), dening pitenah{ing{livan], (kang) padha
nrambul ing pasrawungane (sang pujanggal, (kayadens)

anglelipur atine {Ki Pujangga), (nanging satemens) polek
kauntungan, temahan bubrah gagayuhane (sang pujangea

marga) tanpa pangati-ati.

3. (Maka) bangkitlah tangisnya, beliau sang pujangga, (karena)
tertimpa rasa malu (kepada Tuhan] oleh fitnah orang, (vang)
menyertai dalam pergaulan (KiPujangga), (pura-pura) menghibur
hati (Ki Pujangga), (tetapi sesungguhnya) mencari keuntungan,
akhirnya berantakan cita-cita (Ki Pujangga karena) tanpa hati-hati.

katatangi, dari tangi = bangun,
bangkit.

sira = anda, engkau; juga:

dia, beliau {orang ketiga).

duhkits =sedih, dukacita.

kawilet =terlibat.
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pangimur = penghibur.

manuara, UEs menocara =enak
untuk pendengaran,
menyenangkan hati.

met, dari amet = amek, apek =
mengambil, menghendaki.
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wirangi, dari wirang = malu
(kepada Tuhan)

upaya sandi, juga sandi upaya;
karva sandi = fitnah, akal
muslihet perbusatan yang
dirahasiakan, yang samar

gnarawung, dari rawung =
MIErUNE,

nrambul = menyertai (dengan
paksa)

pamrih = maksud.

melik =ingin; juga: milik. pakalih,
dari olih atau oleh = dapat,
mendapat, keuntungan.

suh, juga: swuh ataw syuh =
hancur, herantakan, rusak.

Perhatikan: suh dari esuh =
simipal.

weweka, juga: wiweka = hati-
hati.

FEFE

4.  Dhasar karohan pawarta, babaratan ujar lamis, pinudya dadya
pangarsa, wekasan malah kewuri, yen pinikir sayekti, pedah apa
aneng ngayun, andhedher kaluputan, siniraman banyu lali; lamun
tuwuh dadi kakembanging beka.

4.  Pancen kabanjiran pawarta, (kang) kagawa angin {vaiku] ujar
ngenaki ati, (jarene sang pujangea) kapilih dadi pangarep
{panggedhe], (nanging] wekasane malah kasingkur, yen
dipikir temenan, apa tak paedahe ana ngarep {dadi
panggedhe), {ora wurung mesthi] andhedher kaluputan,
kasiram ing bamyu (kang dayane andadekake) lali, yen thukul
endadekake tambahing godha rencana.

4. Memang banjir berita, (yang) dibawa angin (yaitu) ujar mengenaki
hati, (katanya sang pujangga) dipilih menjadi pemuka (pembesar],
{tetapi) akhirnya malsh terbelakang hila dipikir benar-benar,
apakah punamya di muka (menjadi pembesar), [tidak lain tentu)
menanam benih-benih kesalahan, tersiram air (yang mempunyai
daya menjadikan) lupa, kalau tumbuh {niscaya] menjadikan
bertambahnya bencana.

& 'r-..rf_-'. _
x _éE___ Eamaiaya 23
2 Pk

P A T L =E



baharatan, dari barat-angin;
pewarts babaratan = kabar
Bngin.

lamis = pura-pura, mendua hati,
mengenaki hati, munafik.

REEYLN, NEarep = muka.

gndhedher = menyemaikan,
menanam {hikit).

banyu lali = air {yang mempunyai
daya membuat orang] lupa.

pinudya, dari pudya = piji = pilik.
kewuri, dari wuri = belakang.

pedah, singkatan dari paedah =
faedah, guna.

perhatikan: banyw panguripan =
air yvang menghidupi/
menghidupkan.

beka = rewel, bertingkah,
bencana.

kekembanging =berkembangnya,
bertambahnya.

B

5. Ujaring Panitisastra, awawarah asung peling, ing zaman keneng
musibat, wong ambekjatmika kontit, mengkono yenniteni; pedah
apa amituhu, pawarta lalawora, mundhak angraranta ati
angurbaya ngiketa cariteng kuna.

5. Kocaping (Serat] Panitisastra, aweh pituduh lan peling, ing
zaman kena wewelak, wong ambek susila (dadi] kalah
hanget, mangkono maw yen padha nitenl, (mula) apa to
paedahe padha ngpugu, pawarta ngayawars, luwih becik
{zang pujangga) ngangeit carita kuna.

5. Tersebut dalam (kitah) Panitisastra, memberi ajaran dan per-
ingatan, di dalam zaman terkutuk, orang sopan {menjadi) amat
ketinggalan, demikianlah kalau {orang) mau mencambkan, (maka)
apakah faedahnya percaya, berita yang tak berarti; tambah lekih

menyakitkan hati, lebih baik (sang pujangga) mengeubah cerita-
cerita kuna.

bp
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Paniti sastra= kitab terjemahan
Mitizastra yang memusat
tentang pendidikan budi-
pekerti, dituli= pada akhir
zaman Majapahit.
Terjemahan dalam bahasa
lawa dilakukan oleh
Pujangga Yasadipura | dan
kemudian ditulis kembali
oleh pujangegas
Ranggawarsita. Terjemahan
dalam bahasa Indonesia
oleh Prof. Dr. Purbacaraka

glmarhum, pernah
diterbitkan oleh Balai
Pustaka, 1950,
awawarah, dari warah = gjar,
MENgajar.
gsung = aweh = memberi.
peling, juga pepeling =peringatan,
nasihat.

FFF

musibat, dari musibah {Ar.]=

celaka, bhencana,
mial apetaka.

ambek = hati, perasaan, sifat,
tahiat.

jetmika, juga: dyatmika = selalu
sopan santun.
kontit = kalah, tak seimbang,

ketinggalan.

niteni, dari titi, taliti =
memperhatikan dengan
cermat.

amitubu, dari tuhu = benar,
sungguh-sungguh, percaya.
lalewora, juga ngayewara = tak
berarti, mengacau, ngawUr.

sngraranta, dari karanta = selalu
terasa sedih dalam hati.

angurhaya = altwung = lehih baik.
ngiket = nganggit = mengarang,
menggubah.

Keni kinarya darsana, penglimbang ala lan becik, sayekti akeh

kewala, lalakon kang dadi tamsil, masalahing ngaurip, wahananira
tinemu, temahan anarimea, mupus papasthening takdir, puluh-

puluh anglakoni kaelokan.

6. (Carita iku] kena kaanggo tetuladan, (kanggo) nandhing-
nandhing kang ala lan kang becik, mesthi bae akeh, lalakon
kang dadi conto (becik), (bab) masalahing ngaurip, sabanjure

hisa ketemu, wekasan (bisa) narima, mupus papasthening

takdir, puluh-puluh anglakoni kang aneh-aneh.
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6. (Cerita itu] dapat dipakai teladan, {untuk] membanding-
bandingkan yang buruk dan yang baik, tentulah banyak saja,
lelakonyang menjadi contoh (baik] (tentang] masalah hidup, lalu
dapat ketemu, akhirmya dapat menerima {(memahami], {lalu)
sedar akan ketentuan takdir, apa boleh buat mengalami
keajaiban.

keni = kena, dapat. kewala = hanya, aja, melulu.
kinarya, dari karya =kerja,guna, tamsil (Ar.] = mizal, umpama,
pakai. contoh yang baik.
darsana, sudarsana = contoh, masalah {Ar.) = soal.
teladan.

takdir (Ar.] = ketentuan Tuhan, wahana = arti, [adi adanya. Juga

nasib. berarti: kendaraan.
puluh-puluh =apa boleh buat, tak  mupuas, dar pupus = menerima

ada jalan lain. adanya, menyadari.
keaelokan, dari elok = indah, aneh,

ajaib.
B 2 g
7. Amenangi zaman edan, ewuh aya ing pambudi, melu edannora
tahan, yen tan melu anglakoni, boya kaduman melik, kaliren
welkasanipun, dilalah karsa Allah, begja-begjane kang lali; lwwih
begja kang eling lawan waspada.

7. Amenang zaman edan, sarwa ewuhing pamikir, meluedan
ora tahan, yen ora melu nglakoni, ora (bakal) oleh panduman,
wekasane (bisa) kaluwen, {nanging) dilalah karsaning Allah,
hegja-begjane kang lali, {isih) luwih begja kang eling lan
waspada.

Y. Mengalamizaman gila, serba sulit dalam pemikiran, ikut menggila
tak tahan, kalau tidak ikut {menggila), tidak {akan] mendapat
hagian, akhirnya {mungkin] kelaparan, (tetapi] takdir kehendak
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Allah, sebahagis-bahagianya (orang] vang lupa, (masih) lehih
bahagia yang sadar dan waspads.

*

BMENangi, menangi = meng-
glami, mengetahui dengan
mata kepala.

ewuh aya, dari ewuh + aya =
sukar + sulit = serba sulit,

melik = keinginan, kepunyaan,
milik.

kaliren = kelaparan.

dilalah, dari dir + Allah = takdir
Allah.

sangat sulit. begja = untung, mujur, bahagia.
pambudi, dari budi = pikir, akal lali = lupa, khilaf.
boya =tidak eling = ingat sadar.

kaduman, dari dum, andum =
membagi. Kaduman
mendapat bagian.

waspeda = tidak lengah, meihat
dengan cermat/awas.

*kk

8. Samono iku babasan, pedu-padune kepengin, enggih mekoten
man Dhoplang, beneringkang angarani, nanging sajroning batin,
sajatine nyamut-nyamut, wis tuwa arep apa, nuhung mahasing
ngasepi, supeyantuk parimarmaning Hyang Suksma.

8. Kang mangkono iku (kayadene] babasan, padu-padune
kepengin, (rak] engeih mekoten (ta) man Dhoplang, (mula)
bener ingkang ngarani, {yen Ki Pujangga kepengin dadi
pangedhe], nanging sajroning batin, satemene babarpisan
oramangkono, {sabab Ki Pujangea) wis tuwa (gek] arep apa,
luwih becik mapan ing panggonan kang sepi (ngedohi
kadonyan), supaya (bisa) oleh sihing Allah.

8.  Yang demikian itu {bagaikan] peribahasa, hanya karena ingin,
hukankah begitu man Dhoplang, {maka) benarlah yang menerka
{Ki Pujangga ingin menjadi pembesar], tetapi di dalam hatinya,
sesungguhinya jauh sekali {dari vang demikian], {sebab) sang
pujangga sudah tua {lalu) mau apalah, sebaiknya tinggal ditempat
yang sepi(menjauhkan diri dari keduniswian), supaya mendapat
kasih sayang Tuhan.
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babasan = bagaikan peribahasa,
kata ringkasnya.

enggih mekoten (krama ngoko) =
ya begitu, bukan?

mean Dhoplang atau Paman
Dhoplang = nama oOrang
dalam lagu/cerita rakyat
tentang orang yang selalu
menurut, tidak membantah.

ngarani = menarka, menyangka,
menyebut.

EE X 3

nyamut-nyamut = jauh sekali
hampir tak kelihatan,
mustahil terjangkau, sama
sekali tidak benar.

muhung, mung = hanya, lebih
haik (karena tak ada jalan
lain).

mahasing ngasepi = bertempat
tinggal di tempat yang =epi,
menjauhkan diri dari
keduniawian.

parimarma, juga: pelimarma =
menyayangi, kasih sayang.

9. Beda lan kang wus santosa, kinarilan ing Hyang Widdhi, satiba
malanganeya, tan susah ngupaya kasil, caking mengunah pragti,
Pangeran paring pitulung, marga samaning titah, rupa sabareng

pakolih, parandene masih tabern ihtivar.

9. Bedalanwong (kang] wis kuwat {|air batine], sarwajinurung

dening Gusti Allah, sapari polahe, ora susah golek rejeki, {iku)

oleh saka pitulunging Allah, Gusti Allah paring pitulung,
lalantaran sapadhaning titah, wujud barang kang maedahi,
ewadene [wong kang wis santosa mau) isi sregep ihtivar.

9. Berbedalah dengan orang vang sudah kuat {lahir batinmya), ser-
ba diridhoi oleh Tuhan, betapa tingkah-lakunya, {ia) tak usah
mencari rejeki, {itu) datang dari pertolongan Tuhan, 4llah
melimpahkan pertolonganiya, dengan perantaraan sesama

makhluk, berupa apa pun yang berfaedah, meskipun demikian

{orang yang sudah sentosa itu] masih rajin berikhtiar.,

28
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santosa = sentosa, kuat.

kinarilan, dari: rila = ridho (Ar.],
rela.

Hyang Widdhi = Dewa yang ter-
mulia, Tuhan.

satiba malanganeya, dari tiba +
malang = Jjatuh
melintangnyea, betapa pula
tingkah lakunya.

mangunah, dari ma'unah (Ar.) =
pertolongan Tuhan (kepada
orang yang heriman].
Terkenal kalimat lawa:
Mangunahe para mukmin,
mukjizate para Mahi.

Fh+

prapti, prapta = datang.

Pangeran, dari: nger atau nge-
nger=mengabdi. Pangeran
= tempat mengahdi, yang
diberi pengabdian hingga di
gkhirat, Tuhan. Pangeran,
juga herarti: anak raja.

sabarang, samubarang = segala
sesuatu.

pakolih = manfaat, berguna.

taberi =rajin.

10. Sakadare linakonan, mung tumindak mara ati, angger tan dadi

prakara, karana wirayat muni, ihtivar ika yekti, pamilihe reh

rahayu, sinambi budidaya, kanthi awas [awan eling, kang kaesthi

antuka parmaning Suksma.

10. saksdare dilakoni, mung tumindak sasenenging atine, angger

ora dadi prakara, amargs unining wasiate para sepuh, ihtivar

iku satemene, pamilihe dalan {marang) kaslametan, dizsambi

myambut gawe, kanthi awas lawan eling, kang digayuh hizaa

pinaringan sihing Allah.

10, Sekedar(usaha) dilakukan, hamya menurut suka hatinya, asalkan
tak menjadi soal, karena wasist orang tua-tua mengatakan,

ikhtivar itu sesungguhnya, untuk memilih (jalan) keselamatan,

dilakukan samhbil hekerja, dengan awas dan sadar, yang
dikehendaki (ialah) mendapat kasih sayang Tuhan).

S éP
S
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sakadare = sekedarnya. budidaya = daya upaya, usaha

mara ati = menurut suka hati, bekera.
sesuka heti, tidak ngotot,  kaesthi = dicapai, dikehendaki,
seenaknya. dituju.

wirayat, dari riwayat (Ar.] = cerita  parma, dari: parman(Skr.) =kasih
turun-temurun, wasiat. SEYENE.

rahayu = selamat. Suksma = Dewsa yang menguasai

sinambi, dari sambi = samibil. suksmia (Jiwa) Tuhan.

B 2 g

11. Y@ Allah yva Rasulullah, kang sipat murah lan asih, mugi-mugi
gparinga, pitulung ingkang nartani, ing alam awal akir,
dumununging gesang ulun, mangkya sampun awredha, ing
wekasan kadipundi, mila mugi wontena pitulung Tuwan.

11. ¥a Allah ya Rasulullah, kan sipat murah lan asih, mugimug
aparinga, pitulung ingkang anyekapi, ing donya dumungining
akhirat, tumraping gesang kewula [sang pujangga), samangke
sampun sepuh, wekasanipun kadospundi, mila mugi
waontena pitulunging Allah.

11. *a Allah ya Rasulullah, yang hersifat murah dan asih, semoga
berkenan melimpahkan, pertolongan yang mencukupi, di dunia
hingga akhirat, mengenai hidup hamba (sang pujangga), sekarang
sudah tua, akhirnya bagaimanakah, maka semoga ada
pertolongan Tuhan.

va=kataserudalambahasa Arab.  dumunung, dari dunung =

paring = memberi, (Tuhan) tempat, letak.
melimpahkan. ulun = hamba.
glam awal akir = alam dunia kadipundi = kadospundi,
skhirat. bagaimanakah.
nartani = nyartani = mencukupi.  Tuwan =Tuhan.
Bk J
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12. Ssgeda sabar santosa, mati sajroning ngaurip, kalis ing reh aru-
ara, murka angkara sumingkir, tarlen meleng malatsih, sanityasa
tyas mamasuh, badharing sapudhendha, antuk mayar sawatawis,
borong angga sUwarga mesi martaya™)

12. Sasgeda sabar lan santose, pejah salebeting gesang, lepat
saking tindak resah, murka angkara sumingkir, boten saner
(inggih] nyuwijekaken tekad, (sarana) tansah myucekaken
manah, {saengga)] wurung siksaning Allah, angsal kamayaran
sawatawis, borong angga suwarga mesi martaya (pasrah
dhiri, jiwa raga mugi angsala suwarga ingkang langgeng).

12, Hendaknyalah dapat sabar dan sentosa, matiselagi hidup, hindar
dari perbuatan rusuh, angkars murka menyingkir, tidak lain
{dengan] manunggalkantekad, {dengan] selalu mensucikan hati,
(zehingga) urunglah siksaan Tuhan, mendapat keringan
sekedarnya, (sang pujangga) berserah diri {memohon) surga yang
berisi serba abadi.

*

*]  Kalimat terakhir bait ke-12 mengandung sandiasma (sandi
= rahasia; asma = nama. Sandiasma = nama yang di-
rehasiakan) dari pengarangnya yang terdapat pada tisp sukw
kata kedua dari kata-kata dalam kalimat itu. Lihatlah suku
kata-suku kata yang dicetak miring. Setelah dirangkai satu
dengan lainmya, akan berbunyi: ronggawarsita. Penulizan
rong dengan o di sini sesuai dengan penulisan huruf lawa
dengan sandangan taling tarung + cecak untuk bunyi ong =

M.l

o

mati sajroning ngaurip = mati  memasuh, dari wasuh =
selagi masih hidup = me- membersihkan, mensuci-
matikan nafsunya sedang kan.

raganya masih hidup = badhar = urung, batal, buyar.
bersamadi, bertapa.

N _
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kalis = luput, hindar. arw-ara, juga
raara = keruwetan, keru-
suhan.

tarlen = tiada lain.

meleng = mengheningkan
menyatukan {permohonan;).

malatsih = membangkitkan belas
kasihan.

sanityaseng, dari sanityasa =
selalu

sapudhendha =
siksaan.

hukuman,

mayar = ringan, mudah.
borong = menyerah.

angga = badan, raga, diri.
SUWEIER = SUrER.

mesi =yang isi, berisi.
martaya, dari amrtaya (Skr.]
= tidak mati, langeeng, abadi.

TAMAT
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Il
SERAT SABDAIJATI

Tembang Megatruth 19 bait

Aywa pegat ngudia ronging budyayu, margone suka basuki; dimen
luwrerr kang kineyun, kalis ing panggawe siip, ingkang foberi
prihatos. *)

1. Aja kendhat ngudi telenging budi railayu, (kang) dadi dalane
slamet lan seneng, supaya katekan kang dikarepake, luput
saka ing panggawe salah, {mula) kang {padha) sregep
prihatin.

langanlah berhentl mencar pusat dari tekad selamat, (itulah)

jalan {menuju) keselamatan dan kesenangan, agar tercapai vang

dikehendaki, hindar dari perbuatan zalah, {maka) hendaknyalah
rajin berprihatin.

*

*]  Dalam tiap-tiap gatra (bagian] dalam bait ini terdapat kata-
kata: 1. ronging; 2. margone; 3. luwor; 4 sf=ip; 5. taberi. Suku
kata-suku kata yang dicetak miring itu setelah dirangkaikan
berbunyi: rongrpoworsifo. Penulizan rong dengan o di sini
sesuai dengan penulisan huruflewa dengansandangan fofing
forung, cecak untuk bunyi ong = ? - ¥ raka dalam bait
ini terdapat sandiasma (nama yang dirahasiakan, disisipkan),
yaitu nama pengarang Serat Sabdajati, ini. Aromgooworsifoy

*
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BYWE = jEngan

rong = liang, tempat hidup, pusat,
{kehidupan]

pegat = herhenti putus.

budyayu dari budya (budi] +
rahayu = budi {tekad)
selamat.

dimen = agar.

lwwar =lepas, bebas, terlaksana.
kaliz = luput, hindar.

sisip = salah.

taberi = rajin.

prihating prihatos = perih hati,
sedih, masygul; juga;
mengurangi makan tidur
untuk memusatkan
kehendak.

ulatana, dari ulat = mencari

talitinen, dari: taliti = teliti,

larasen, darilaras = sesuai, cocok.

FEF¥

Ulatana kang nganti bisa kapangguh, geledhahen kang sayekti,
talitinen aywa kleru, larasen sajroning ati, dentumanggap dimen
MEngEon.

2. Golekana (tekad slamet mau) nganti bisa ketemu, tintingan
{sajroning atimu) kanthi temen-temen, tlitinen aja (kongsi)
kleru, larasen ing sajroning ati, supaya (hiza) nampa saengga
mapan {ing ati].

Carilah (tekad selamat itu) hingga ketemu (tercapai), selidikilah

dengan sungguh-sungguh, telitilah jangan smapai keliruw,

sesuaikanlah di dalam hati, supaya (dapat) menerimanya hingga
mendapat tempat vang tepat (dalam hati).

*

kapangguh =kapanggih=ketemu.
carilah. Ulat juga berarti: air
muka.

galedhahen, dari galedhah =
selidiki, selidikilah.
tumanggap, dari tanggap =
cermat menerima, menyambut
manggon, dari: panggonan,
engEon: manggon = hertempat
yang benar, yang tepat.
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Fameanggonane aneng pangesthi rahayu, angayomi ing tyas
wening, eninging ati kang suwung, nanging sajatine isi; isine cipta
kang yektos.

3. Enggone (tekad slamet mau) ana ing panggayuh slamet,
{kang] ngayomi atiwening, {yaiku) eninging ati kang kothong,
nanging sahenere ik, isine (yaiku) gegayuhan kang bener.

Tempat (tekad selamat itu] ada pada cita-cita selamat, [vang)

melindungi hati jernih, (vaitu) kejernihan hati yang kosong, tapi

sesungeuhinya berisi, isinya (ialah)] cita-cita vang besar.

*

Pemanggone, dari manggon
=hertempat; enggon =
tempst.

Pangesthi = dari esthi = tujuan,
cita-cita, kehendak.

sngayomi, darl ayom = lindung,

ening, wening = hening jernih,
AT, SUC.

tyas =hati.

SUWUNE = Kosong.

cipta = cipta, cita-cita.

yektos, yekti -nysta, henar, jelas.
HEUNE.

£ 2 g

Lakonana kalawan sabaring kalbu, yen den obah neniwasi,
kasusupan setan gundhul, ambebedhung nggawa kandhi, isine
rupiyah keton.

4. Llakonana kanthi ati sabar, {sabab) yen (nganti] owah
{gegayuhane) mhilaeni, {jalaran banjur] kasusupan setan
gundhul, (kang] angeodha ngeawa kanthong, isine rupiyah
{lan] ringgit.

Laksanakanlah dengan hati sabar, {sebah) kalau (sampai] goyah

{cita-citanya tentu) mencelakakan, (karena lalu) kerasukan setan

eundul, {vang] mengeoda (dengan] membawa kantong, isinya

rupiah {dan] ringgit.
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S
2 Pk

P A T L =E



Kalbu, dari gqolbu (Ar.) = hati. ambebedhung, dari bendhung

neniwasi, dari tiwes = celaka. goda, EanEEU.

Tiwas juga berarti: mati =tewas. keton, dari dukaton, dukaat =
kasusupan, dari susup = masuk, miata uang Belanda + ringgit.
rasuk. Kasusupan = Ringgit perak =f 2,50.
kemasukan, kerasukan. Ringgit emas =f 3,25.

B 2 g

5. Lamun kongsi korup mring panggawe dudu, dadi pakuwoning
ehlis, klebumring alam pakewuh, ewuh pana ninging ati,*) temah
wury kabesturon.

5. Yen nganti kasasar marang panggawe luput, {(atine] dadi
padununganing ehlis, klebuing alam (kang) mbebayani, (agawe)
angel bisane weruh cetha (kanthi) ati kang wening, wekasan
mendem (banjur) sembrana.

5. Bilamana sampai terjerumus dalam perbuatan salah, (hatinya)
menjadi tempat iblis, masuk ke alam (yang) berbahaya,
(menyehabkan] sulit untuk {(dapat] melihat jelas (dengan)
ketenangan hati, akhirnya mabok {lalu) lengah.

*

*|  Gatra {(bagian] ke-3 dari bait ini sepeti tertulis di atas
berbunyi: ewuh pono nfnging off, Kalimat ini adayang mem-
bacanya: ewuft penonfnoing off. Demikianlah karena penulis-
an huruf lawa tidak mengenal pemenggalan kata-kata.
Pana ninging ati, dari pana +ning + ing + ati=tahu jelas tepat
+tenang + dalam+ hati =tahu jelas dengan ketenangan hati.
Penaninging ati, dari pananing + ing + ati; pananing,dari:
taning = pembagian, perincian. Pananinging sti =pemerncian
di dalam hati, sulit membagi-bagi perhatian.

Penterjemah memilih kalimat Apore ninging off karena
menurut hematnya kalimat itujelas dan mantap, cocok dan
logis pula dengan maksud keseluruhan kalimat. Kata-kata
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itu pun lumrah dan banyak dijumpai di dalam karya =astra

lawa.
E
lamun =jika, bilamana. pana=tahu jelas, nyata
korug, dari: irup = kepung, ninging, dari:ning, wening=
pengaruh; korup = hening, jernih, tenang.
dipengaruhi, terjerumus. wury = maholk

pakawon, dar kuwua = tempat, kabesturon, dari: besturu,

X

pondok bisturu=lengah, sembrono;
turw = tidur di alam lupa,/
lena.

B 2 g

Mora kengguh mring pamardi reh rahayu, ayuning tyas sipat
kuping, kinepung panggawe rusuh, lali pasihaning Gusti,
ginuntingan kaya mernos.

6. (Banjur] ora ohahdening tuntunan marang keslametan, {mula)
tekad kaslametane lumayu nggendring (sumingkir adohy),
{dheweke banjur] dikepung dening panggawe rusuh, (saengga)
lali marang sihing Allah, {wekasan gampang] digunting-gunting
kaya kardhus (kang tanpa daya).

{Lalu) tidak tergerak oleh tuntunan keselamatan, {maka) tekad

keselamatannya lari tunggang-langgang (menjauhinyal, (kemudian

dia] dikerumuni oleh perbuatan kotor, (hingga) lupa kepada kasih

sayang Tuhan, (akhirmya mudah) digunting-gunting seperti kardus
fyang tak berdaya).

B g

Parandene kaheh kang samya andulu, ulap kelilipen wedhi, akeh
waong kang padha sujud, kinira yen labaril, kawtus dening Hyang
Mhanon.
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7. Sanadyanmengkonowong kang padhe nyewang, kablerengan
{kayadene] kalilipan wedhi, {malah) akeh wong kang padha
nyembah, (amarga wong maw) dikira malaskat libril, diutus
dening Gusti Allah.

7. Meskipun demikian orang yang melihatnya, silau matanya
(seperti] kemasukan pasir, (bahkan] banyak orang yang me-
nyembahnya, (karena orang itu] dikira malaikat libril, {vang)
diutus oleh Tuhan.

parandene = maeskipun demikian.  Hyang Manon = Hyang + Manomn;

ulap = silaw. Manon, dari anon = melihat
kalilipen = matanya kemasukan serba tahu.
sesuatu. Hyeng Manon = Dewa Yang

Mahatahu = Tuhan.

FEx

2. en kang uning marang sajatining kawruh, kewuhan sajroning
gti, yen tan niru ora arus, uripe kaesi-esi, yen nirua dadi asor.

d. Yen [wong] kang mangerti marang kawruh kang bener,

(padha) kewuhan sajroning atl, yen ora melu (mesthi] ora

aji, uripe disiya-siva, (nanging] yen niru {mesthi] dadi asor.

8. lika {orang) vang mengerti ilmuyang benar, {menjadi) canggung

dalam hatinya, {sebab] kalau tidak meniru tidak berharga,

hiduprya disia-siakan, {tetapi] kalau meniru (tentu)] menjadi hina.

*

uning =tahu, mengerti. arus = &ji = harga.
sajatining kawruh, kawruh sejati  kaesi-esi, dari: esi = sia-sia, hina.
= ilmu yang benar.

B
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9.  MNorangandel marang gaibing Hyang Agung, anggelar sakalir-kalir,
kalamuntemen tinemu, kabegjane anekani, kemurahaning Hyang
MW anon.

9. Ora ngandel marang wawadining Gusti Kang Mahaagung,
(kang) nitahake sakabehane (ing bumi langit) yen temen-
temen {panggayuhie mesthi) kalakon, kabegjaneteka, (yaitu)
kamurahane Gusti Allah.

9. Tidak percaya kepada rahasia Tuhan Mahaasgung (yang)
membentangkan segala-gala (di bumi dan langit] hilamana
bersungguh-sungguh (cita-citanya tentulah) tercapai, kebahagiaan
tiba, (ialah] kemurahan Tuhan Mahatahuw

*

gaib, dari: ghoib (Ar.) = rahasia, Hyang &pung = Dewa M ahabesar,
samar, tak kelihatan. Tuhan Mahabesar.
sakalir-kalir =semus, =egals-gala.

Fh+

0. Anuhoni kabeh kang duwe panyuwan, yen temen-temen sayekti,
Allah aparing pitulung, nora kurang sandhang bukti, saciptanira
kalakon.

100 (Gusti Allah) netepi {janji-Me) marang kabeh kang duwe
panyuwun, yen temen-temen mesthi, Gusti Allah paring
pitulung, (saengea dheweke) ora kurang sandhang pangan,
kabeh sasedyane (hisa) kalakon.

10, {Tuhan] menetapi {[anji-Mya) kepada semua yang mempunyal
permohonan, jika bersunggpuh-sungguh tentulah, Allah memberi
pertolongan, (sehingea dia) tidak kekurangan sandang pangan,
semua yang dicita-citakan {dapsat) terkabul.

*

anuhoni, dari: tuhu = sungguh,  saciptanira, dari: cipta = cipta,

benar, menepati, cita-cita, kehendak;
memenuhi. saciptanira = semua yang
bukti = pangan dicita-citakan.
& 'r-..rf_-'. _
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11. KiPujangga nyambiwara weh pitutur, saka mangunshing Widdhi,
smbuka warananipun, aling-aling kang ngalingl, angalingkap
temah katon.

11. Ki Pujangga (kanthi] nylamur aweh pitutur, {awit] saka
pitulunge Gusti Allah, (sang pujangea) mbukak aling-aling,
{yaiku) aling-aling kang nutupi, (sawise] ngalingkap temahan
katon.

11. Ki Pujangga {dengan] menyamar memberi nasihat, [dengan]
pertolongan Tuhan, (sang pujangga)l membuka tirai, (yaitu) tirai
yang menutupi, (sesudah) tersingkap akhirmya tampak.

*

nyambiwara = laku nylamur = Hyang Widdhi, dari: Dewa +
menyamar. Ature Widdhi {5kr.) = peraturan
sinambiwara =kata-katanya perundang-undangan,
SEMEar-samar. pemeliharaan, berkuasa.

mangunah, dari: ma'unah (Ar.] = Hyang Widdhi = Tuhan
pertolongan Tuhan. Lihat: Mahakuasza.

Serat Kalatidha, bait ke-3. warana = dinding, tirai.

FE*

12. Para janma sajroning zaman pakewuh, kasudranira andadi,
daurune saya ndarung, keh tyas mirong murang margi, kasetyan
wus ora katon.

12, Wong-wonging sajroning zaman rekasa, asoring budine saya
ndadi, rusuhe (tindake) saya kabanjur-banjur, akeh tekad
nasar {lan) laku salah, kasetyan wus ora katon.

12. Orang-orang di zaman sulit, kerendahan budinye menjadi-jadi,
tindak rusuhinya berlarut-larut, banyak tekad sesat (dan) salah
jalan, kesetiaan sudah tidak tampak.

E
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jenna, juga jalma, dari janma mirong = melawan,

(3kr.) = kelahiran; jama = memberontak, menyalahi.

MiEnusia, orang. murang = menyalahi,
Kasudranira, dari sudra =rendah, M Ny impang.

hing.

andarung = terus-menerus,
berlarut-larut.

B 2 g

13. Katuwone winewas dahet matrenyuh, kenyaming sasmita yelkti,
sanityaseng tyas malatkung, kongas welase kapati, sulaking
zaman prihatos.

13. Kanyatane kawawas banget nrenyuhake (atine sang pu-
jangga), karasakake sasmita mau bener, {(mula) tansah an-
dadekake banget sedhihing ati katon bangset welase (zang
pujangeal, (awit saka) sorote zaman prihatin

I3.  Kenyataanmya terlihat amat mengharukan thati sang pujanggal,
dirasakan tanda-tandanya benar, {maka] selalu membikinnya
sedih, tampak sekali belas kasihan (sang pujangga) (oleh karena)
tampak sorot zaman sengsara.

*

katuwone = katuhone = sulgk =sorot, sinar.
kenyataannya. kongas = kelihetan, menonjol.
kenyam = rasa. Lihat: Serat Kalatidha bait
malatkung = membangkitkan ke-1.
susah. Lihet: Serat Kalatidha
bait ke-1.
B 2 g

14. Waluyane benjing yen wis ana Wik, memufingesthl sowif, sobufk
febu fir mofenun, gofbedon fudong-fuding, onocohfen sofehing
worg. ¥
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14. Marine {zaman prihatin mau) besuk yen wis ana Wiku,
memuji ngesthi sawiji, sabuk lebu lir majenun, galibedan
tudang-tuding, anacahken sakehing wong.

14. Pulihnya kembali (zaman sengsara itu) kemudian sesudah ada
Wiku, memuji ngesthi sawifi, {ia) berikat pinggang debu seperti
orang sinting, berseliweran menunjuk-nunjuk, menghitung-
hitung semua orang.

+

*1 Wike memuif pesihl sowdf = Pendeta berdoa menghendaki
{yang) satu, adalah kalimat Candrasangkala yvang berarti
gngka tahun lawa 1877, Tahun lawa 1877 adalah mulai
tanggal 1 Sura (Kemis Paing) sampai dengan 29 Besar 1877
{Ahad Paing] =perhitungan Masehi tanggal & Desember 1945
sampai dengan 25 Nopember 1946,

Sobufk febu ffr mafenun, gofibedon iudonp-tuding, anoccofken sokefing
wonng, adalah kalimat-kalimat [angka atau ramalan. Kata-kata dalam
kalimat itu merupakan perlambang atau lambang, di bawah ini arti
kalimat-kalimat ramalan tersebut seperti di bawsah ini:

a] Swohbuk febu fir mofenun = (sang pendeta) berikat pinggang debu
=eperti orang sinting.
Di kalangan suku lewsa terkenal istilah sabuk galeng. Galeng,
gelengan= pematang di sawah. Sabuk galeng = orang yang
mempunyai sawah, orang vang berkecukupan./{ebu/atau debu
edalah tanah yang tak berharga, bahkan dapset mendatangkan
penyakit.
Mungkin sobed febu berarti orang yang tak mempunyai apa-apa,
orang melarat.

bl Gofbedor fudong-fuding = berseliweran atau berjalan mondar-
mandir kian kemari atau ada di mane-mana sambil menunjuk-
nunjuk dengan jari telunjuknya.
Biasanya menunjuk-nunjuk itu dilakukan orang untuk menurn-
jukkan kezalahan orang lain (tunjuk hidung), atau mengajak
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orang-orang tertentu {untuk] bersama-sama menjalankan
sesuatu pekerjaan.

c]l  Anocohken sofehing wong = menghitung-hitung semua orang
(vang disnggapnya salah atau yang diajaknya menjalankan
sesuatu pekerjaan).

Di sini penterjemah hanya memberikan arti dari kalimat-kalimat
dan kata-kata vang tersurat. Tentang makna kata-kata yang tersirat,
terserah kepada kearifan para pembaca.

wiku = pendets majenun, darl junun (Ar.] =
ngesthi sawiji = mencita-citakan, sinting, gila ilmu
menghendaki vangtunggal,  galibedan = berseliweran, berada
yang satu saja. di =ekitar, berjalan mondar-
lir = seperti. mandir.
B 2 g

2. lku lagi sirep zaman Kalabendu, Kalasube kang gumanti, wong
cilik biza gumuyu, nora kureng sandhang bulti, sedyane kabeh
kalakon.

15. (Wektu) ikulagi suda (kaanane] zaman kang kenawewelak,
zaman seneng kang gumanti, wong cilik bisa gumuyu,
(marga) ora kekurangan sandhang pangan, sedyane kabeh
{hisa) kalakon.

I5. {Waktu] itu barulah reda (keadaan] zaman terkutuk, zaman
senang yang mengeantikannya, orang kecil {rakyat jelata) dapat
tertawa, (karena) tidak kekurangan sandang pangan, Semus
kehendaknya (dapat) terlaksana.

*

sirep = reda, herkurang. waong cilik = orang kecil, rakyat
Kalabendu = zaman terkutuk. kebanyakan, rakyat jelata.
Lihat: Serat Kalatidha bait
ke-2.
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Kalasuba = kala + suba =
waktu, zaman + indah,
MEeyenangkan, Senang,
Kalasuba =zaman senang

B

16. Pandulune Ki Pujangga dereng kemput, mulur lir benang tinarik,
nanging kaserang ing umur, andungkap kasidan jati, mulih
sajatining enggon.

16. (Satemene] pamawase Ki Pujangga durung rampung babar
pisan, (isik] mulur kaya bolah ketarik, nanging katrajang in
umur, {wis] cedhak karo ajale, mulih marang panggonane
kang bhener.

16. (Sesungeuhnya) pengelihatan sang pujangea belum selesai sama
sekall, (masih] memanjang seperti benang ditarik, tetapl
terserang oleh umur, (telah) dekat dengan ajalnya, kembali ke
tempatnya yvang benar.

kemput = selesai sama sekali, andungkap = dekat, hampir
paripurng, tuntas. sEMmpPai.

mulur = memanjang. kasidan jati, dari: sida + jati =

kaserang = terserang. kejadian + benar, tujuan
yang benar = pati. Siddha
{Skr.] = selesai, rampung
dikerjakan.

B 2 g

17. Amung kurang wolung ari kang kadulu, emating pati patitis, wus
katon neng lokilmakpul, angumpul ing madya ari, amarengi ri
Buda Pon.

17. Mung kari wolung dina kang katon (dening sang pujanggal,
kapenaking pati kang bener, wus katon tinulis ing dalem
takdir, (sakehing pepetungan) kumpul ing wektutengah ding,
penuju diva Rebo Pon.
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17. Hanya kurang delapan hari {yang) terlihat {oleh sang pujangga),
nyamannya ajal (yang) tepat, telah tampak di dalam suratan
takdir, {zegala hitungan) kumpul di waktutengah hari, jatuh pada
hari Rabu Pon.

ari = hari lokilmakpul, dari lauchul +
emat, dari mat = enak, nyaman makfud [Ar.] = batu tulis
patitiz =teliti, henar, tepat. yang terjaga (nleh ] Tuhan]

= catatan yang terjags oleh
Tuhan = catatan di sorga =
suratan takdir,

Buda =FRabu thari]

Pon = Pon {pasaran)

Fh+

18. Tenggal kaping lima antaraning Luhur, Selaning taun limakir, Tolu
Uma Aryang lagur, Sangara winduning pati, netepi kumpul
SRENEEON.

18. Tanggal kaping lima antaraning waktu Dluhur, sasi 3ela
{Dulkangidah] taun limakir, Wukua Tolu-Padewan Uma
-Padangon Aryang - Paringkelan lagur, Windu Sangara [iku
wektu] ajale (sang pujangga), (kabeh petungan) tetep kumpul
dadi =iji.

18. Tanggallima kurang lebihwaktu Dluhur, bulanDulkangidah lahun
limakir, Wuku Tolu-Padewan Aryang - Paringkelan lagur, Windu
Sangara (itulah sasat) wafatnya (sang pujangga], (semua hitungan)
tetap jatuh bersamaan.

Sela = sebutan bulan laws Windu = perthitungan
Dulkangidah = Hijriyah, peredaran Tahun lawa.
bulan Zulgoidah. SetuWindu = B tahun.
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lirnakir = nama tahun lawsa MamaWindu ada empat,

15,

19,

46

yang seluruhnya ada dela- yaitu 1. Adi; 2; Kunthars;
pan. Delapan tahun = satu 3 Sengars; 5 Sancaya.
Windu. Nama-nama tahiun

lawa, ialah: 1. Alip; 2. Ehe;

3. limawal; 4. le; 5. Dal; &,

Be; 7. Wawu; B. limakir.

FEF

Cinitra ri Buda kaping wolulikur, Sawal ing tahun limakir,
candraning warsa pinetung, Nemboh mufo pufongoo (7%), Ki
Pujangga amit layon.

1%, (Serat iki] dikarang ing dina Rebo kaping wolulikar, sasiSawal
taun limakir, Candrasangkalaning taun pinetung, Nembah
muk=a pujangga li, Ki Pujangga pamit seda.

Kitab ini] dikerang peda hari Rabu tangeal duapuluh delapan,

bulan Sawal tahun limakir, bercandrasangkala, Nembah muksa

pujangga li, Ki Pujangea mohon diri meninggal dunia.

*1  Membohf mukoe pujongpo ff = Bersembah (pamit] mati
pujangga raja = Candrasangkala yang berarti tahun lawa
1202 (tahun Masehi 1873), itulah tahun wafat Pujangga
Ranggawarsita. Tepatnya hari wafat Sang Pujangea ialah hari
Rebo Pon, tanggal 28 Sawal 1802 (24 Desember 1373).
Kepastian hari, pasaran, berbagai hitungan dan tahun
wafatnya sang pujangga tertulis oleh Ki Pujanges sendir,
mulai bait ke-17 sampai dengan bait terakhir menyebabkan
di antara para ahli dan pengamat =astra Rangegawarsita ada
yang meragukan, bahwea bait-bait terakhir itu ditulis oleh
sang pujanges sendiri.
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cinitra, dari citra = menulis, Membah muksa Pujangga li,

mengeubah, mengarang. berarti tahun lawa 1802

Citra juga berarti: bentuk, tahun Masehi 1873,

rupa. amit = pamit, minta diri.
candra = bulan. layon = jenazah, mati.

candrasangkala = hitungan
tahun menurut peredaran
bulan. Kemudian ada:
Suryasangkala = hitungan
tahun menurut peredaran
matahari.

TAMAT
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SERAT SABDATAMA
Tembang Gambuh 22 hait®)

1.  Rosaning tyas kayungyun, angayomi lukitaning Gambuh, gambir
wang kalawan eninging ati; katenta kudu pitutur, sumingkir ing
reh tyas mirong.

1. Rasaning ati kepengin banget, angayomi karangan tembang
Gambuh iki, kalawan ati wening, kulina kudu pitutur,
{kanggo) ngedohilakuning pikiran (kang kumudu) mbangkang.

1. Rasa hati ingin sekali melindungi tembang Gambuh ini, dengan
hati yang jernih, terbiasa hendak menasehati, (untuk]
menyingkirkan pikiran yang hendak memberontak.

*

*1  SersgtSabdatamaini terdiri dari dua puluh dua bait tembang
Gambuh. Tiap sukukata pertama daritiap bait adalah bagian
sandiasma sang pujangga. ladi semuanya berjumlah dua
puluh dus suku kata. Rangkaian dua puluh dus sukukats itu
berbunyi: Raden Mgabei Ronggawarsita ing Kedhungkhol
Surakarta Adiningrat. Penulisan rong dengan o (bacalah
keterangannya dalam Serat Sabdajati bait ke-1 di muka).

Kayungyun = tertarik sekali, gambirwana, kalimat ini sebuah

ingin sekali. wangsalan, yaitu semacam

angayomi =melindungi. teka-teki yang jawabnya
ada

A8  Lima Karua Pujangga Reng gowarsita S 6P
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lukita = gubahan tembang, pada perkataan berikutnya.

karya sastra. Gambir wana atau gambir
dikatakan dengan bahasa
halus (krama) maupunkasar
fngoko): woniun.
Katawaornfur itu adalah tata
krama ngoko dari gabir.
Maka kata di belakang
gambir wana dalam bagian
bait tersebut berbunyi:
fofowaor, sebagai jewaban
terhadap teka-teki gambir
wanga, yaitu mengambil
suku ket worr dari wonfut,
ditrapkan pada katsa
kalawan.

Gambuh: nama tembang
macapat; kata gambuh
berarti: biasa, tangkas,
cekatan; juga:tandak
Madura.

katenta = telah terhiasa.

mirong = memberaontak,
menentang, melawan.

*kk

2. Densamys amituhu, ing sajroning zaman Kalabendu, yogya sami
nyunyuda ardaning ati, kang nununtun meing pakewuh, twohing
PENEEEWE BW O,

2. Nuga padha mituruta, ing sajroning zaman kena wewe
lak, becik padha nyunyuda angkaraning ati, kang
menuntun marang bebaya, (iku) twohing panggawe ala.

2. Semoga bersama-sama mematuhi, di dalam zaman terkutuk,
baiklah mengurangi angkara hati, yang membaws kepada bahava,
{itulah) buah perbuatan buruk.

*
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amituhu = menurut, mematuhi.  arda = angkara
yogya = baiklah wwoh = buah

B

3. Npojapatyss rahayw, ngayomana sasameng tumuwah, wehanane
ngendhak angkara kalindhih, ngendhangkenpakarti dudu, dinuwa

[ ar tibeng doh.

3. ngGayuha tekad slamet, ngayomana sapadhaning urip,
dadine (biza) nyuda {lan) ngalshake budi angkara, mbuwang
pangeawe salah, dijorogake ucul (nganti] tiba adoh.

3. Capailahtekad selamat, lindungilah sesama hidup, jadinya (dapat)
mengurangi {dan) mengalahkan sifat angkara, membuang
perbuatan salah, didorong lepas thingga) jatuh jauh.

ngajap = mengharapkan, kalindih = alah, kalah.
menginginkan, mencita- ngendhangken = membuang,
citakan, mencapai menyingkirkan

tumuwuh, dari tuwuh = pakarti = perbuatan.
tumbuh, hidup. dinuwa, diduwa = didorong.

wahanane, dari wehana = luwar =bebas, lepas.

wedhar, babar = [adinya,
kejadiannya,
kenyataannya; jugs
berarti:kendaraan.
ngendhak = menskan,
MEngUrangi.

B g

4. Bedo kong nooil pupune, nir waspada rubedanr tutut, akikinthil
tan angop anggung tut wuari, tyas riwut rawat dauru, korup
sinerung ing gorch.

4. Beds lan kang ngaji pupung, ilang kewaspadane diluluti
babaya, (kang) kinthil tanpa lerentansah ngetutake, {mula)
atine hingung (marga) ngandhut (karep) rusuh, katut dening
krenteg goroh.
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4. Berbeds dengan orang yang serba senyampang, hilang
kewaspadaannye bahaya jinak padanya, mengikutinya tak
herhenti =elalu membuntutings, (maka) hatinys bingung (karena)
menyimpan (niat] rusah, {lalu) terbawaoleh niat hati membohong.

NER[i PURUNE = NER] + pupung =
belajar, membiasakan,
berguru, sengaja +
SE MW EMpanE, elagi.

gaji pupung = berbuat selagi
(mumpung)

nir = hilang, musna.

rubeda = halangan, rintangan.

tutut, dariztut =lulut =jinak.

riwut = ribut, marah sekali,
bingung.

rewat = simpan, memelihara,
me ny embunyikan,
mengandung

dauru = huru-hara, rusuh.

korup = kepung, pengaruh,
terjerumus.

sinerung, dari : serung = mengerti,

etrpikir di hati niat {lw. :
anggraita, krenteg).

kinthil = mengikuti, membuntuti.

anggop = diam, berhenti.

anggung =tansah = senan-tiasa,
=elalu.

FEE

5. flang budayanipun, tanpa bayu weyane ngalumpuk, saciptaning
wardaya ambehayani, ubayane nora payu, kari kataman
pakewah.

5. llang budidayane {akale), tanpa kekwwatan (saengga)
sembranane nglumpuk, sakrenteging atine mbilaeni, janjine
ora payu, (mung)] kari katempuh bebaya.

5. Hilang budidayanya (akalnya], tanpa kekuatan (sehingga)
kelengahannya terkumpul, niatnyva mengandung behaye, janjinya
tidak herharga, tinggallah menemui kesulitan.

budaya = budidaya, akal, usaha weya = lengah, sembrono.
ngalumpuk =

terkumpul.

bayu = urat, kekuatan. nglumpuk =

P A T L Tl Pk
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wardaya = hati.
ubaya = janji.

B

Rortg asta *] wus katekuk, kari ura-ura kang pakantuk,
Dhangdhanggula lagu palaran sayekti, ngleluri para leluhur abot
sihing swami karo. **)

6. Astane (Ki Pujangga) sakaronewus kasadhakepake, kari ura-
ura kang migunani, Dhandhanggula lagu palaran (kang)
sabenere, nglelurt (warisane) para leluhur, (marga) abot
sihing bendara loro.

Kedua tangan (Ki Pujangga) sudah dilipatkan, tinggal menyanyi

santai yang herguna, tembang Dhandhanggula irama palaran

{yang] sehenarnya, menjunjung tingei fwarizan] leluhur, (karena

menerima cintakasibh dua majikan.

*1 Perkataan rong asta yang dimaksudkan berarti dua belah
tangan, terasa agak jangeal. Kata yang biasa dipakai ialah:
asta karo atau asta roro/loro. Kata 'rong' biasa dipakai untuk
kata: rong atus (dua ratus), rong dina (dua hari], dan lain
sebagainya. Kepentingan sandiasma, yaituuntuk mempercleh
suku kata pertama dari nama: ronggawarsita.

Kejanggalan itu menyebabkan di antara ahli dan pengamat
sastra Rangpawarsita adayang meragukan Serat Sahdatama
=ebagai karangan sang pujangga.

** Swami karo = dus majikan. Mungkin yang dimaksudkan
majikan di sini ialah: raja lawa {vang memerintah] dan
Pemerintahan Hindia Belanda {(Belanda vang menjajah/
berkuasal.

Swamikaro juga herarti dua suami atau duaistri, namun arti
yang demikian tidaklah tepat dalam hubungannys dengan
isi kalimatnya.
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rong asta = dua tangan. Lihatlah
catatan *) di atas.

katekuk = dilipat.

ura-ura menyanyi santai.

pakantuk = pakoleh = berguna,
berfaedah.

swami = suami, tuan, majikan.

FEE

palaran = nama irama lagu.

ngleluri, dari luri = orang
pertama di suatu desa
atau tempat = leluhur

Meleluri = meneruskan
tabiat/ kebiasaan leluhur,
meluhurkan, menjunjung

tinggi.

Golap gangsuling tembung, Ki Pujangga panggupitanipun, rangu-

rangu pamanguning reh arjanti, tinanggapan prana tambuh,

ketenta nawung prihatos.

7. Lupute (sarta) landhepe tembung-tembung (anggone] Ki
Pujangga ngarang (serat iki), (anjalari] gojag-gojeg anggone
ngudi (hisane] nyenengake ati, (babiku) jroning atine (banjur
mung): mangsa bodhoa, {jer] isih kudu kulina nandhang

prihatin.

Kesalahan (zerta) ketajaman kata-kata, {(dalam] Ki Pujangga

mengeubah (kitah ini), (menyebabkan] maju-mundur usahanya,
{untuk) menyenangkan hati, (hal itu] dalam hatinya lalu hanya:
masa bodo, (memang Ki Pujangga) masih harus biasa menderita

prihatin.

gelap gangsul = galap+gangsul =
tak senonoh, khilaf+tajam,
sengit, serba salah.

pangeupitanipun, dari gupita =
Mengarang, mengeubah.

> &
2 Pk
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reh = perintah, tuntunan.

arjanti = amat menyenangkan
hati {lw. respati linakung).

tambuh =purs-pura tak mengerti
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rangurangu = ragu-ragu, maju  , tidak peduli, masa bodo,

mundur, herhenti. terserah.
pamanguning, dari mangun = nawung = campur, sedang,
membangun, membentuk, mengemban, menderita.

membuat, mengusshakan.

*kk

8.  Wortane para jambur, pemawasing wasita tanpawus, wahanane
jaman owah angowahi, yveku sangsaya pakewuh, ewuh ayva kang
linakomn.

8. Kabare parawong pinter, anggone migatekake pituduh tanpa
uwis, (hah) kanyatane jaman owah {akeh) owah-owahan,
yaiku (kang andadekake) luwih angel banget, sarwa ewuh
kang padha dilakoni.

8.  Menurut berita (bahwa) orang-orang pandai, memperhatikan
petunjuk tak habis-habis, (tentang) kenyataan zaman berubah
{hanyak) perubahan, itulah {yang menjadikan] lebih sulit sekali,
serba sukar yang dijalani.

*

jambur, dari jamhur (Ar) =orang  wahana = kenyataannya,
pandai dalam pengetahuan kejadiannya (lihat bait ke-
sgama, pandai sekali. 3.
tanpa wus = tak hahis-hahis. yeku =yaitu
wasita = nasihat, petunjuk. ewuhnya =serba sulit, lebih sulit
Bk J

9. Sidining Kalabendu, saya ndadra ardaning tyas limut, ora kena
sinirep limpading budi, lamun durung mangsanipun, malah
sumuke angradon.

%. Pantoging (kaanan] zaman kena wewelak, saya ndadra
kamurkaning ati kang peteng, (ku) ora kena disirep dening
ketrampilane akal pikiran, yven durung (teka) mangsane,
(penyirep maw) malah (agawe) panase (zaman Kalabendu)
saye ndadi.
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8. Puncak (keadaan) zaman terkutuk, makin menjadi-adi angkara
hati yang dalam kegelapan, {itu) tidak dapat diredakan oleh
kecekatan akal pikiran, hila belum tiba waktunya, (usaha
meredakannya) bahkan {menjadikan] panasnya (zaman
Kalahendu] makin menjadi-jadi.

sidi = siddhi {3kr.) = benar, impad = cekatan, trampil

SRIMPUITIE, FEIMPUNE, sumuk = panas.

puncak (kesudahan). angradon, dari radon = banyak,

limut = lupa, gelap. bertambah, menjadi-jadi.
B 2 g

10,  Totanane tumruntun, panuntuning tyas angkara antulk, kaladesza
wenganing karsa kaeksi, limut kalimput angawut, mawut
sanggyaning dumados.

10. Pranataning (nagara) ambanyumili, (nanging anjalari)
panuntun kamurkaning ati oleh, wektu kang cocok (saengga)
meruhi cetha kakarepaning wong, (kang) atine peteng
{hanjur tumindak) ngawur, {wekasane] kocar-kacir
sakabehing titah.

10, Peraturan [negara) bertubi-tubi, (tetapi berakibat] tuntunan
keangkara-murkaan hati mendapsat, kesempsatan yang tepat
{sehingga) mengetahuijelas kehendak orang, {vang) hatinya gelap
(lalu bertindak] ngawur, (akhirnya) kacau-balaulah semus
miakhlul.

FEF

tumruntun, tumaruntun =terus  kaeksi = kelihatan, tampak.

menerus, terus-terusan, |imut = gelap hati, buntuk
bertubi-tubi. pikiran.

antul, entuk, aleh = mendapat. kalimput =tertututp.
kaladesa = Kaladesya (Skr.) saat angawut = ngawur.
dan kesempatanyangtepst.  mawut = cerai-berai, kucar-

wenga = huka. kacir.
karsa = kehendak. SENEYANINE = semuanya.
& 'r-l.rf_--_ .
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11. ({ng antars sapangu, pengungaking kaanan wus mirut, morst-marit
panguripaning sasami, sirna katentramanipun; wong udrasa
SENEEON-ENEEON.

11. Mung watara sadhela, (sang pujangea) nginguk kaanan wis
katut, marst-marit panguripan sapadha-padhaning titah,
wong nangis ing ngendi-endi.

11. Hanya kira-kira sebentar, {(sang pujangga] menengok keadaan
telah terbawa arus, kucar-kacir penghidupan sesamatitah, orang
menangis di mana-mana.

sapangu = sebentar, sekejap. morat-marit = kucar-kacir, cerai-
pangungaking, dari ngungak = berai, kacau-balau.
menengok, melihat sirna = hilang, musna.
sehbentar. udrasa = menangis.
mirut = katut = terbaws arus.

FEE

12. Kemat isarat lebur, bubar tanpa daya kabarubuh, paribaszan
tidhem tandhaning dumadi, begjane wla daulu, cangkem silite
anyapl ok,

12, Tenung (lan) sarat-sarana lebur, ancurtanpa kekuatan (dadi)
embrol, paribasan ilang tandhaning ngaurip, begjane ula
daulgs, cangkem lan silite padha nyaplok.

12. Tenung (lan] sarat-saratna lebur, hancur tanpa daya {menjadi)
runtuh, dapat diketakan hilang tanda-tands kehidupan,
untungnya ular kepala dua, mulut dan duburnya mencaplok.

kemat =tenung. kabarubuh = roboh, tumbang,

izarat = sarat-sarana, UpEYa. ambrulk.

bhubur = hancur. tidhem = diam, berhenti.

tanpa daya =tanpa ke-kuatan. dumadi dari: dadi =
jadi, hidup.
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Daulu, dari dwa + ulu =

dwi + ulu = dua kepala= kepala
dua.

FEE

13. Dhungkari gunung-gunung, kang geneng-geneng padha jinugrug,
parandene tan ana kang nanggulangi, wedi kalamun sinembur,
upase lir wedang umaob.

13, (Ula daulu mau] ndhungkar Bunung-gunung, kang geneng-
geneng padha dijugrugake, ewadene ora ana kang ngalang-
ngalangi, {jalaran] wedi yen disembur, upase {mandi] kaya
wedang umob.

13, (Ular kepala dua itu] membongkar BUnUng-gunung, yang tinggl-
tinggi diruntuhkan, meskipun demikian tidak ada vang
menghalang-halangi, (zebab) takut kalau disembur {ular itu),
hisanya (ampuh) seperti air mendidih.

*

ndhungkari = membongkar. parandene =meskipun demikian.
Eeneng = agak tinggi (tanah  nanggulangi = menghalang-
me mbusut]. halangi, melawan.

dijugrugake, darijugrug =runtuh.  upas = hisg, racun.

EE X J

14. Kofongganing *) kaluwung, prabanira kuning abang biru,
sumurupa iku mung soroting warih, wewarahe para Rasul, dudu
jetining Hyang hanon.

14. Bunderaning kluwung, sorote kuning abang biru, weruha
yen iku sorote banyu, (mangkono iku) pituture para
utusaning Allah, {iku)] dudu Gusti Kang Mahapirsa.

14, Bundaran (dari] pelangi, sinarmya kuning merah birw, ketahuilah
hahwa itu sinar air, {demikianlah) ajaran para utusan Tuhan, {itu)
bukan Tuhan Mahatahu yang sebenarnya.
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*

Ferkataan kofongoning berasal dari: kolong, kolongan =
bundaran.

Penulisan kata kolong dengan huruf lawa umumnya
{zekarang) dengan satu huraff1a/{ |, Sukukata pertamanya
fo adalah suars terbuka, tetapi di sini harus dibaca fof,
karena harus memenuhi suku kata bagian sandissma yang
berbunyi: kedhungke!, vaitu kampung tempat kediaman
pengarangnya. Lihatlah sandiasma selengkapnya pada
catatan di bawah bait ke-1 5erat ini pula.

Hal itu merupakan kejanggalan yang telah menyebablkan
di antara para ahli dan pengamat sastra Ranggewarsita
meragukan, bahwa Serat Sabdajati ini karangan
Ranggawarsita. Mamun di zaman Ranggawarsita perkataan
itu memang ditulis dengan dua huruf 1a [ ) menjadi
koffongoning. Likatlah terutamea Serat Pustakaraja Purwe,
ditulis dengan huruf lawa: Pustakaraja Purwwa fww, 1 Kolff
Buning, Djokja, 1939, luga seperti bubukannipun/nn,,
wuryyaning/yy/, annyariyosaken/nn/, survyafyy/,
dumugistmipun/nng. Di lain buku karangan Ranggawarsita:
marmma/mm,, pakartfifttf, panggupitannipun/nn/,
menmeng/nn/, tumekanning/mn/, dan sebagainya.

kolonganing, dari kolongan = Hyang Manon = Dewa yang serba
lobang, bundaran. tahu, Tuhan Mahatahu.

kluwung = pelangi.

prabe = cahays, sinar.

rasul [Ar.] = utusan Tuhan.

B

15. Swupays padha emut, amewasa benjang jroning zaman, windu

58

kuning kono ana wewe putih, gagamane tebu wulung, arsa
angrahaseng wedhon. ¥)
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15. Supaya padha eling tontonen mbesuk froning zaman, windu
kuning ing kana ana wewe putih, gagamane tebu wulung,
bakal ngrusak (barisaning] wedhon.

15. Hendaklah semuaingat, lihatlah kemudian di dalam taun, zaman
keemasan di sana ada hantu perempuan putih warnanya,
senjatanya tebuwulung, hendak merusak (barisan] hantu mayat
terbungkus kain kafan.

*

*1 Di dalam bait ini terdapst jangka, yaitu ramalan yang

berbunyi: benfing froning jomon, winde kuring kono oo
wewe pufuf, arse ongrobesing wedhorn, Terjemahan sudah
dituli= pula di atas.
Kalimat ramalan itu merupakan perlambang {lambang) vang
mengandung makna atau pengertian tersendiri. Di sini
penterjemah hanya mengemukakan sifat-sifat yang terdapat
pada lambang-lambang tersebut sebagai herikut:

1. windu kuning = zaman keemasan, zaman serba senang.
Ingatlah perkatasn gade wes kuning, pusaka Adipati
Minakjingga di Balambangan dalam cerita Darmarwulan
= gada keemasan.

Perkumpulan kebatinan "Windu Kencana" (di zaman
lampau] = zaman keemasan. Kancana = emas.

Z. wewe putih = hantu perempuan yang berwarna putih.
Hantu = makhluk halus, bukan manusia, dikenal sebagai
pengEangEY keamanan manusia, menakutkan.

3. wedhon = hantu yang berupa mayat terbungkus kain
kafan. S5ama halnya dengan hantwhantu lainnya dikenal
sebagai penggangeu keameanan manusia, menakutkan.

4. tebu wulung = tebu yang rupanya biru tua kehitam-
hitaman, jenis tebu ini kecil-kecil, tetapi rasanya konon
lebih manis dari tebu biasa.
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Cofofon: ada pula tebu hitam, yaitu yang kulitnya berwarna
hitam. Ini berbeds dengan tebuwulung. Tentang makna atau

tafsir dari ramalan tersebut terserah kepada kearifan para
pembaca.

*

sngrabaseng, dari ngrabasa = merusak, memerangi.
B 2 4

16. Rosane wus karasuk, kesuk lewean kalamangsanipun, kewisesa
kuwasanira Hyang Widdi, wahyaning wahyu tumelung, tulustan
kena tinegor.

16. {Ing zamanwindu kuning) rasane wus kasarira (rumasuk ing
sanubari], kadhezeg dening kalamangsane, (awit saka)
kuwasane Gusti Allah Kang Mahakawasa, kanyatane (yaiku)
tumuruning wahyu, lestari ora kena kategor.

16. (Dalam zaman keemasan] rasanya telah merasuk {dalam
sanubari], terdesak oleh waktu vang tentu, (atas] kuasa Tuhan
Yang Mahakuasza, (herupa) kenyataan turunnya wahya, tetap
lestari tak dapat ditebang {ditumbangkan).

rasa = rasa. fang dimaksudkan
dizini bukan easa
kenyamanan lidah, tetapi
rase yeng meliputi seluruh
jiwE, pErasaan.

wahyaning = kenyataannya.

kalamangsa = waktu + waktu =
waktu yang tentu, yang
tepat.

wahtu tumelung = wahyu yang

kurasuk = masuk dalam sanubari,
manunggal dalam jiwa.

kewisesa = dikuasai.

turun, diturunkan oleh
Tuhamn.
tulus = lestari.

tinegor=ditebang, ditumbangkan.
B 2 g
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17.

#orkating tyas katuju, jibar-fibur adus banyu wayu, yuwanane
turun-tumurun tan enting, livan praja samya rujuk, keringan
SEENEEON-ENEEON.

17. Kepengining ati wus kaleksanan, seneng-seneng adus banyu
adhem (kang nyegeri], kaslametan saturun-turune tanps
entek, nagara liya padha cocok, (wekasan) kajen keringan
ing ngendi-endi.

Keinginan hati telah terlakszana, bersenang-senang mandi air

dingin {vang menyegarkan], keselamatan turun-temurun tak ada

hahiznya, lain negara memyetujuinya, (akhirnya) dihormati di

MENga-mana.

karkat, karekat = keinginan hati,  banyu wayu = air basi {yang

kekuatan batin, sudah menginap), air dingin
kegembiraan menyegarkan.
katuju = terlaksana maksudnya.  yuwana = selamat.

jibar-jibur = suara orang mandi  tan enting = tak habis-habis.

15

12

X

bersenang-senang Karena  ryiuk = rukun, setuju.

merasa kesegaran. keringan = terhormat, dihormati.

*kk

Trtune kabeh tuntum, lelarane waluya sadarum, tyas prihatin
ginantya suka mepeki, wong ngantuk anemu kethuk, [ro mesi
dinar sabokor.

18. Tatune kabeh pulih, lelarane mari kakeh, ati prihatin dadi
seneng banget, wong ngantuk anemu kethuk, njerone isi
ringgit bokor.

Semua luka pulih, penyakitiwa sembuh semua, hati sedih berganti

=enang sepenuhnya, orang mengantuk menemukan kethuk, di

dalemnya isi ringgit =atu bolkor.
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tatu =luka. dinar = mata uang ringgit.

tuntum = pulih. =ahokor = satu hokor. Bokor =

waluya = sembuh. tembokor =pingean cekung

seneng mepeki = senang dengan kaki, diperbuat dari
sepenuhinya. logam.

kethuk =kenong kecil, bagian dari
seperangkat gamelan.

B

1%. Amung padha tinumpuk, nora nana rusuh colong jupuk, rajakaya
cinancangen aneng njawi, tan ana nganggo tinunggu, parandene
tan cinolong.

19. {Dinar mau] mung padha tinumpuk, {marga) ora ana rerusuh
wong nyolong njupuk, rajaksya padha dicencang ing
sajabaning omah, ewadene ora kacolong.

19. (Dinar itu)] hanya ditumpuk, (sebab)] tak ada perbuatan rusuh
orang mencuri dan mengambil, binatang ternak diikat di luar
rumah, meskipun demikian tidak dicuri orang.

*

rejakaya = binatang ternak.

B

20, Oiraning durta katut, anglakoni ing panggawe runtut, tyase
katrem kayoman ayuning budi, budyarja marjayeng limut,
amawas pangesthi awon.

200 Kuwanene wong ala padha katut, (banjur] padha anglakoni
pengeawe becik, atine mapan diayomi dening budi slamet,
budi slamet kang ngalahake pepeteng, nyatitekake
gagayuhan ala.

20, Keberanian penjahat terbawa arus, (el u) semuanys melaksanakan
perbuatan baik, hatinya senang (karena) dilindungi tekad selamat,
tekad selamat yang menindas kegelapan, memperhatikanmaksud
buruk.
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diraning, dari: dire = berani, ketrem ==enang, krasan.

keberanian. marjayeng, dari marjaya + ing =
durta =jahat, orang jahat. menindss, membunuh,
runtut = baik, teratur. mengalahkan.

mawsas = melihat dengan teliti,
dengan tajam,
memperhatikan.

FEF

21, minggal pakarti dudu, kadarpaning parentah ginugu, mring
pakaryan saregep temen nastiti; ngizor dhwweur tyaze jumbuh,
tan ane weon-winaon.

21. (Wong-wong ala mau) padha ninggal pangeewe ala, parentah
kenceng digugu, sregep marang pegeweyan temen lan setiti,
{eolongan) ngisor lan dhuwuar padha cocok, ora ana cacat-
cinacat.

21. (Orang-orang jahat itu] meninggalkan perbuatan jahatnya,
perintah keras dipatuhinya, rajin bekerja bersungguh—-sungguh
dan teliti, (golongan] bawah dan atas sesuai, tak ada cela-

mencela.
E
pakarti, dari karti =kerja; pakarti  jumbuh = cocok, sesuai,
= perbuatan cama.

B

22, Ngrotani *) sepraja gung, keh sarjana sujana ing kewuh, nora
kewran ing wicara agal alit, pulih dukjaman rumuhun, tyase teteg
teguh tanggon.

22. Rata ing saindenging nagara gedhe, akeh wong pinter sarta
ahli ing bab {nanggulangi) bebaya, padha ora kewran ing
rembug gedhe cilik (agal, alus), pulih keya jaman biyen, atine
padha teteg kuwat lan kena dipercaya.

& 'r;f_-'. _
x _@__ Eamaiaya 63

P A T L Tl Pk



22,

hlerate di =eluruh negara besar, banyak orang pandei dan shli
tentang (menghadapi] bahaya, tidak gentar dalam hal besar kecil
(kasarhalus], pulih seperti zaman dahulu, hatinya tabah kuat dan
dapst dipercaya.

*

*1 Sukukats pertama dalam bait ini berbunyi: ngratani, yang
penulisan huraf laws umumnya (sekarang) adalah: ngrata +
ni, asal kata: rata, tetapi di dalam bait ini harus dibaca: f
ngrat,/ = {+ ani), yaitu suku kata terakhir dari sandiasma yang
seluruhnya berbunyi: Raden Mgabei Ronggawarsita ing
Kedhungkol Surakarta Adiningrof. Dengan menggunakan
ngrof dari ngratani itu terasa janggal. Gleh karenanye para
ghli pengamat sastra Ranggawarsita meragukan, bahwa Serat
Sabdatama itu karangan sang pujangga. Mamun di zaman
Renggawarsita penulis huruflewa dari kata tersebut memang
dengan dua huruf fta/, bahkan juga dengan, dual huruf [/
nag/ [ ). Keterangan hal ini seperti tersebut dalam catatan
pada bait ke-14 di muka.

*

sarjana = orang pandai, wicara = bicara, soal,

cedekiawan. pembicaraan.

sujane = orang ahli, orang amat  teteg =tabah.

pandai. Juga berarti: curiga.  tangguh = kuat.

agal alit =besar kecil kasarhalus.  tanggon=dapat dipercaya, dapat

ora kewran = tidak gentar, tidak diandalkan.
kurang akal.
TAMAT
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v
SERAT JAKA LODHANG

Serat laka Lodhang ini dimualai dengan Bubuka (Pendahuluan)
berupa dua'pada’ (bait) geguritan atau sanjak. Masing-masing bait
terdiri dari lima gatra (bagian).

Bubuka ini ada yang menyebut dengan nama Serat Kalut (kalut
=kacau] sebagai serat tersendiri.

Kata-kata dan kalimat-kalimat geguritan tersebut berdasarkan
susunan dan arti harfiahnya dapat disimpulkan sebagai perlambang
{lambang) berupa kata-kata bersayap yang menyelubung sesuatu
miaksud tertentu.

Sebagai telah diuraiken dalam Kata Pengantar buku ini,
penterjemah mengutamakan terjemahan, yaitu memiberikan arti kata-
kata yang tersurat dengan di sana-sini melengkapi kalimat-kalimat
sehingga dapat dan mudah dipahami oleh para pembaca segala tingkat
kecerdasan.

Tentang yang tersirat atau makna, tafsir dari kata-kata dan
kalimat-kalimat bersayap terserah kepada kearifan para pembaca.

Di dalam dua bait Geguritan itu terdapat sandiasma dari
pengarangnya yang dijelaskan sebagai berikut:

1. Dalam Geguritanke-1 rangkaian suku kata-suku kata pertama
dari tiap-tiap gatra berbunyi rongoowersiic. Rangkaian dari
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suku kate-suku kata terakhir dari tiap-tiap gatra berbunyi:
boso kodhofon.

2. Dalam Geguritan ke-2 rangkaian suku kata-sukukata pertama
dari tiap-tiap gatra berbunyi: boso fodhofon. Rangkaian suku
kata-zuku kata terakhir dari tigp-tiap gatra berbunyi:
ronggoworsiio,

Basa kadhaton = basa {ing) kraton = bahasa (di] istana =
pujanges (yvang mengeunakan] memahami bahasa istana.

Serat laka Lodheng ini adalsh Sercf fongio, yaitu Ramalan, sebab

di dalamnya terdapat angka tahun yang berbentuk Candrazangkala.
Ramalan itu menunjukkan {akan] terjadinya berbagai peristiwa.

*

BUB LKA

Geguritan 2 bait

1. Rongeh *)jleg tumibo, poparan 2. Borang-barang ngerong, soguh

santoso, wertane meh tanps raga,

teka, fotali kewawor,
sikara karodho, dhodhal amekast,
fotage tan kafom tondha murang tafo.

1. Kaanankang sarwa ora nentremaketeka padha sanaika, (iku)
dadi paugeran kang kuwat, {ing bab kang) kabare mehteka,
{yaiku) tindak sawenang-wenang, {(saengga) tatage atining
wong ara katon.

2. Apa {lan sapa) bae kang padha ndhelik, saguh tekad pati,
{nadyan) kabanda kasigar-sigar, (marga percaya lalakonmau)
wekasane [bakal] ambyar, {jalaran] nyata nerak tatanan
(kamanungsan).

1. Keadaan yang menggelisahkan terjadi tiba-tiba, (itu) menjadi
pedoman kuat, {(akan hal yang) kabarnya hampir tiba, (vaitu)
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tindak sewenang-wenang, (sehingga) ketabahan hati orang tidak

tampak.

2. Apa(dan siapa) punyang bersembunyi, sanggup bertekad mati,
(=ekalipun] dibelenggu dipecah-pecah, (sebab percaya peristiwe
itu] akhirnya {akan] hancur, (karena) nyata-nyata melanggar tata

{kemanusiaan).

']

*

Perkataan rongef, penulisannya dengan huruf lawa

umumnya (sekarang) adalah: ro + ngeh (70479), tetapi
perkataan itu di sini harus memenuhi kepentingan

sandiasma; ronggowasita. Oleh karenanya penulisannya
dengan huruf lawa adalah; rong + eh (712i4-175). Keterangan
mengenaisoalini sepertidapat dibaca dalam catanan dalam
Serat Sabdajati bait ke-14 dan bait ke-22 di muka.

rongeh = tidak tenteram, serba
gelisah.

jleg = datang, jatuh, muncul
dengan tiba-tiba.

gagaran, dari: garan = peEangan,
pedoman.

sikara karodha = menyiksa
dengan hernafsu =
SEW BB NE-WENENE.

+

Fh+

ngerong = masuk dalam liang,
bersembunyi.

tanpa ragu =tanpa badan/ tubuh,
mati.

katali = diikat, dibelenggu.

kewawar, dari: wawar = sigar =
pecah, pecah-belah.

murang tata =
peraturan.

melanggar

[S] SERAT JAKA LODHAMG

I=i Serat laka Lodhang setelah Bubuka tersebut terdini dari 3

bagian, yaitu:

Bagian ke-1 berupa tembang Gambuh

Tl Pk
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Bagian ke-2 berupa tembang Sinom 3 bait;
Bagian ke-3 berupa tembang iegatruh 3 bait.

BAGIAN KE-1
Tembang Gambuh 3 bait

1. laka Lodhang *) pumandul, aneng ngepang ngethengkrang sru
muwus, eling-eling pasthi karsaning Hyang Widdhi, gunung
mendhak jurang mbrenjul, ingusir praja prang kasor. 1.
laka Lodhang (Ki Pujangea) pumandhul ing uwit, ana ing epang
ngethengkrang (banjur] ngucap seru, {padha) eling- elingen
karsaning &llahwis mesthi, punung-gunung (kang dhuwuar) padha
mendhak (jugrug], jurang (kang jero) padha mbrenjul, (ana wong
keplayu saka negarane {marga) kalah perang.

1. laka Lodhang (Ki Pujangga) bergantungan di pohon, di atas dahan
duduk santai (lalu) berkata keras, ingat-ingatlah {semua)
kehendak Tuhan sudah pasti, gunung-gunung [yang tinggi)
merendah {runtuh)], jurang-jurang {vang dalam) membusut
{bergundukan), {(ada orang-orang) terusir dari negerinya (karena)
kalah perang.

*

*] Joko lodhong berosal dari kata jofo = jejaka, lelaki muda +
fodhong atau ludhang = rampung, selesai, sudah selasai
dengan suatu pekerjaan = bebas dari sesuatu kewajiban.
laka Lodhang berperan di dalam Serat ini sebagaijuru bicara
pengarangnys, atau sebagai nema samaran pengarangnya
dalam karya ini.

sru miuwuas = keras berucap = ingusir = terusir,
berkata keras. praja = negeri, negara.
mendhak =merendah, merunduk  kasor = algh, kalah.
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brenjul = membusut,
bergundukan tanah.

*EFE

2. MNanging sywa keliru, sumurupa kandha kang tinamtu, nadyan
mendhak mendhaking gunung wus pasthi, masih katon tabetipun,
beda lawan jurang Eesong.

2. Manging aja padha kleru {tampa), sumurupa ujarkang bener,
nadyan mendhak (nanging) mendhaking gunung {iku) wus
mesthi, isih katon tilase, beda karo jurang kang ngesong.

2. Tetapijanganlah keliru{terimal, ketahuilah kata-kata yvang benar,
meskipun menjadi rendah (tetapi) rendahya gunung sudah pasti,
masih kelihatan bekasnya, berbeda dengan jurang vang
MEengESrongEong.

tahet = bekas. jurang Ees0Ong = JUurang yang
MENEEer chEECNE, menjadi
lobang di dalamtanah.
gesong, dari song, esong =|obang
di dalam tanah,
MenNEEerongeonEg.

*Ex

3. Madyan biza mbarenjul, tanpatawing enggal jugrugipun, kalakone
karsaning Hyang wus pinasthi; ven ngidak sangkalanipun, Sfrno
forin esihining wong. ¥
3. Nadyan {jurang] bisa mbarenjul, tanpa kekuatan aling-aling

(mesthi] enggal jugrug, (kaanan mangkono iku) kalakone
karsaning Allah wis pinansthi, {vaiku] yven wis tumapak
Candrasangkalane (wektune) Sirna tata esthining wong.

3. Meskipun (jurang] membusut, tanpa kekuatan dinding (tentu)
cepat runtuh, (keadaan demikian itu) terjadi karena kehendak
Allah telah pasti {yaitu) setelah menginjak waktunya dengan
Candrasangkala: Sirna tata esthining wong.

+
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*| Sirmo foio esthining womg = Musnahlah tata {cara) tujuan
orang. Candrasangkala itu berarti tahun lawa 1850, Tahun
lawa 1850 ialah dari tangeal 1 Sura (Jum'at Wage] sampai
dengan 29 Besar { Selasa Kliwon) 1350 = tahun Masehi
tanggal 26 September 131% sampai dengan 14 September
1920,

tawing = aling-aling, batas, ngidak sangkalanipun =

dinding, pagar. menginjak Candrasang-kalannya

= memasuki tahunnya.

FEE

BAGIAN KE-2
Tembang Sinom 3 Bait

1. 3azedyane tanpe dadya, sacipta-cipte tan polih, kang rareton-raton

7D

rantas, mrih luhur asor pinanggih, bebendu pung nekani, kongas

ing kanisthanipun wong agUng nis gungira, sudireng wirang jrik

lali=s, ingkang cilik tan tolih ring cilikira.

1. (Wiwit tahun 1850 kashut] sasedyaning wong ora ana kang
kalakon, apa bae kang digayuh ora ana kang kalakon, kang
padha gawe gerombolan kakeh bubar, ngudi kaluhuran
tinemu asor, dudukaning Allah kang nemen nekani,
kondhang kanisthaning wong, wong luhurilang kaluhurane,
wani isinwedi mati, sing (wong) cilik ora ngrumangsani cilike.

(Mulai tahun lawa 1850 tersebut) semua cita-cita (orang) tak ada

yang berhasil, apapun yeng dikehendaki tak ada yang tercapai,

yang membuat gerombolan bubar semuanya, mengusahakan
derajat luhur memperaleh kehinaan, kutuk Tuhan yang keras
tibalah, menonjollah kerendahan budi orang, orang bermartabat
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tinggi hilang martabatnys, berani malu takut mati, vang
{golongan) kecil tak mau tahu dir.

*

tanpe dadye = tak ada yang tan polih =tanpa olih/ oleh =tak

jadi, tak ada yang ada yang herhasil.
terlaksana. mrih [whur = murih luhur =
sacipta-cipta = segala, menghendaki, mengingini
apapun yang dicita- keluhuran.
citakan. asor = rendah, hing.
bebendu gung =kutuk Tuhan rantas = hancur, bubar, rusak.
yang keras. nis = hilang.
kongas = terkenal, menonjol. sudireng wirang = sudira + ing
kanisthanipun = kerendahan wirang = berani berbuat
budinya frialu.
raraton, dari: ratu = raja, jrity lalis = takut mati.
kepala negara. Raraton tan tolih ring = tidak menoleh
=membuat raturatuan kepada (hakikatnya), tak
= membuat mau tahu diri.

gerombolan,
perkumpulan dengan
mengangkat kepalanya,
pimpinannya.

2. Wong alim-alim pulazan, njaba putih njeru kuning, ngulama
mangsah maksiyat, madat madon minum main, kaji-kaji
ambanting, dulban kethu putih mamprung, wadon nir wadonira,
prabeweng salaka rukmi, kabeh-kabeh mung marono tingalira.
2. Wong (ngaku) pinter (sateme) palsu, njabane katon suci

{putih, nanging) njerone reged (kuning), ahli ilmu agama
[=lam nerak laranganing Allah, madsat madon ngombe
{minuman keras) ngabotohan, kaji-kaji padha ninggal, sorban
kethu putihe kabur, wanita ilang kewanitane, {awit] dayane
=alaka tan emas, kabeh wong mung padha nggstekake

rajabrana.
& 'r-..rf_-'. _
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2. trang {yang mengaku) pandai {sebenarnya) palsu, di luarmya

tampak suci {(putih] di dalamnya kotor (kuning] ahli iimu agama

Islam melanggar larangan Tuhan, madat melacur minum-
minuman keras dan berjudi, haji-haji meninggalkan, sorban
kopiah putihiya beterbangan, wanita hilang kewanitaannya,
{karena) daya pengaruh perak dan emas, semua orang hanya

memperhatikan hartabenda.

wong alim = orang pandai
sgema islam
pulasan = diwarnai {cat) =

bukan ¥yaneg
sesungEuhnys warna
palsu.

putih =lambang kesucian.

kuning = lambang warna,
tidak putih, tidak bersih,
tidak suci, kotor.

ngulama, dari: 'ulama (Ar.] =
orang ahli ilmu agama
[=lam.

mangsah = menempuh
menerjang melanggar.
maksiyat = larangan
Tuhan

madat madon minum main =
makan candu, melacur,
minum-minuman keras,
berjudi.

Terkenal istilah lawa. mo fimo;
mo vong keffimo fofoh
maofirg.

dulban, dari: tulband (Bld.] =
penutup kepala, kopiah,

peci.

mamprung = terbang,
beterbangan.

nir = hilang.

prabeweng, dari: prabawa = daya
pengaruh.

salaka rukmi = perak dan emas,
harta benda.

Fh+

3. Para sudegar ingargys, jroning jaman keneng sarik, marmane

saisining rat, sangsarane saya mencit, N sod esthining urip *)
iku to sangkalanipun, pantoging nandhang sudra, yen wis tobat
tanpa mosik, sru nalangsa narima ngandel ring Suksma.
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Para sudagar kang {mesthine] diajeni, {urip) ing jaman kang
kena bebendu (ning Allah), mula saisining jagad, sangsarane
saye nemen banget (wigatekna) Mirsad esthining urip, yaiku
wektune (Candrasangkalane], entek-entekane nandhang
nistha, yen wus tobat tanpa obah {(batine], nalangsa banget
(kanthi] panarima ngandel marang (kuwasaning) Allah.
Para saudagar vang (mestinya) dihormati, (hidup) dalam jaman
yang terkutuk {oleh Tuhan], maka seisi dunia, sengsaranya makin
memuncak, (perhatikanlah) Nir sad esthining urip, itulah
waktunya {(Candrasangkalanya), puncaknya menderita hingga,
{yaitu] hilamana (orang) sudah bertobat tanpa gerak (batinnya),
amat menyesall diri (dan] sadar percaya kepada (kekuasaan)
Tuhan.

+
* M sod esthining urip = Hilang kering cita-cita hidup, adalah
kalimat Candrasangkala yang berarti tahun lawa 1860,

Tahun lawa 1860 ialah mulai tanggal 1 Sura {Ahad Pon)
sampai dengan 29 Besar (Kamis Pahing] 1860 =tahun Masehi
tanggal 3luni 192 % sampai dengan 29 Mei 1930, Sod =enam;
sebagai kata bersayap, dapat diartikan sebagai: sat =asat =
kering, hahis.

S
X

P A T L =E

ingargya, dari argya = harga,

pantog, dari: tog = habis

hormat; dihargai, {batas | = tinggi sampai di
dihiormati. puncak.
sarik = kutuk Tuhan, murka sudra = hina, rendah,
Tuhan. SENEsara,
=asining rat = seisi dunia. masik = gerak, hergerak.
saya mencit = semakin sru nalangsa = amat
memuncak. menyesali diri.
Suksma = [iwa, vang
menguasai jiwa = Tuhan.
*FrEx
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BAGIAN KE-3
Tembang Wegatruh 3 bait

mBok Parawan sangga wang duhkiteng kalbu,laka Lodhang nabda

malih, nanging ana parmanipun, ing weca 1i,ang wus pinasthi,

esthinen murih kalakon.

1. mBok Parawan sangga wang sedhih atine, laks Lodhang
ngucap maneh, nanging ana pangeman [ing Gusti Allah),
{waiku] ing dalem jangka kang wis katemtoake, (iku] udinen
supaya kalakon.

mBok Parawan bertopang dagu (karena) sedih, laka Lodhang

herkata lagi, tetapi ada kasih-sayang (Tuhan), {yaitu) di d alam

ramalanyang sudah dipastikan, usahakanlah agar {itu] terjadi.

mbok = sebutan untuk sanggawang = bertopang dagu.

perempun yang sudah duhkiteng kalbu =kesedihan hati.

kawin. parimarma = palimarma,
mBok Ayu = kakak palimirma = sayang, kasih

pErempuan. SEYENE JUga = anugerah.
parawan = gadis. weca = ramalan, sabda pendeta
mBok Parawan adalah dan sebagainya.

sebutan yang tidak
biasanya. Mungkin
dimaksudkan sehagai
sebuah kata lambang
mengejek, tetapi
mungkin jugas
menghormat.

B

Sangkalane maksih nunggal jamanipun, neng sajroning madya
akir, Wik sopto npesthi rofe *), ngadil parimarmeng dasih, ing
kana karsaning Manon.
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2. (Kalakone jangka mau) wektune {(Candrasangkalane) isih
nunggal jamane, ana ing sajrone madya akir {-ing jaman),
{Candrazangkalane] Wiku sapta ngesthi ratu, kang adil asih
tresna marang kawula, ing kono karsaning Allah.

(Terjadinya ramalan itu] waktunya masih dalam zaman, di

pertengahan-akhir {abad), {Candrasangkalanya) Wiku sapta

ngesthi ratu, yang adil kasih-sayang kepada rakyatnya, di sanalah
kehendak Tuhan.

*

*1 wikusapta ngesthi ratw, =Tujuh orang pendeta menghendaki
seorang raja. Candrasangkala ini berarti tahun lawe 1877.
Tahun lawa 1877 ialah mulai tanggal 1 Sura (Kemis Paing)
sampai dengan 29 Besar (Ahad Paing] 1277 =tahun Masehi
tangeal & Desember 1945 sampai dengan 25 M opemiber 1946,

*

Tinemunewong ngantuk anemu kethulk, malenuk semargi-margi,
marmane bungah kang nemu, marga jroning kethuk isi; kancana
sasotya abyor.

3. Kalakone wong ngantuk anemu kethuk, melenuk sadalan-
dalan, mulane bungah kang nemw; marges sajroning kethuk
isi, emas inten barleyan (sarwa) gumebyar.

Terjadilah orang mengantuk menemukan kethuk, terdapat di

sepanjang jalan, maka senanglah yang menemukannya, karena

kethuk itu berisi, emas intan berlian (serba) gemerlapan.

kethuk = kenong kecil, kEncane=emas.

X

bagian dari sosotya=intan berlian.
seperangkat gamelan. abyor = gemerlapan.

TAMAT
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v

SERAT WEDHARAGA
Tembang Gambuh 38 bait

1. KiGambuh karye pemut, limuting tyas rare kang kalimput, lacut
maring reh sumirang murang niti, tantan tuman amamatuh,
temah lumaku ginuron.

1. Ki Gambuh (Ki Pujangea) aweh peling, (bab) bocah kang atine
peteng (marga) katutupan, kabacut patrape nrajang (lan)
nyimpang saka tatanan, tetep mangkono ([alaran wis)
kapatuh, temahan nindakake dadi guru.

1. Ki Gambuh (Ki Pujangga) memberi peringatan, [tentang] anak
muda yvang kegelapan hatinya karena tertutup, terlanjur
menempuh (dan] melanggar kesopanan, tetap demikian (karena)
terbiasa, akhirnya (bahkan] bertindak menjadi guru.

*

wedharaga = buku pedoman pemut = peringatan, catatan
diri (agar selamat]. limut = gelap, buntu pikiran
KiGambuh =(namasamaran) kalimput = tertutup.
Ki Pujangga pengarang lacut = terlanjur.
serat Wedharaga.

MUrang = melanggar.
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gambuh = hiasa, tangkas, niti = peraturan, undang-undang.
cekatan. Mama tembang luga = kelakuan, =opan
macapat. santun.
tantan tuman = tetap, tahan.

* k¥

2. Trakadhang amardhukun, dhokohan tyas asring ngumbar
sanEEUp, i ku aja kongsi mangkono yen keni; kinira-kira kang patut,
ape kalumrahaning wong.

2. Terkhadang madhukun, atine dhokoh kerep adol sanggup,
iku aja mangkono yen kena {dipituturi] (tumindaka) kang
kira-kira patut, apa kalumrhaning wong.

2. Kadang-kadang berdukun, hatinya bernafsu sering menyatakan
serba sanggup, janganlah demikian kalau boleh {dinasihati],
herbuatlah yang kira-kira patut, (seperti) apa vang biasanya
dilakukan orang.

dhokohan, dhokoh = lahap ngumbar sanggup = menjual
(makan], bhernafsu kesanggupan, serba sang-
{tindakan]. Eup

3. Kangwuskaprah kalaku, inganggoa =apakalehipun, mung patrape
den sumendhe aja kibir, manswa kena sisiku, wekasan rinasan
iNg wong.

3. Kang wis kaprah dilakoni {wong akeh), {iku] anggonen
samupakate, mung patrape sumendhea (marang Allah lan)
gja kibir, manawa kena dedukalning Allah), wekasan dirasani
Uty O

3. Yangsudahlumrahterjadi, pakailah itu sedapat-dapatiwa, hanya
caranya hendaklah bersandar (kepada Tuhan] dan janganlah
sombong, {sebab) kalau kena murka {Tuhan] akhirnya
dipergunjingkan orang.

& 'r;f_-'. _
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cumendhe = bersandar. cisiku, siku = marah, murksa
kikir = sombong, angkuh. (Tuhan).

FEF

4.  Madyan dadia dhukun, lamun ana masakalanipun, pinilala dening
wong agung kang wajib, samonoa durung petut, wong anom ahilul
mangkono.

4. Madyan dadia dhukun, ven ana wektune (kang becik), dipilib
dening wong agung kang wajib, mangkono iku satemene ya
durung patut, wong anom dadi ahli {(padhukunan).

4. Meskipun menjadi dukun, kalau {dapat] pada saatnya, dipilih
orang besar yang wajib, itu pun belum pantas, orang muda
(=eolah-olah) berkeahlian demikian.

*

pinilala, dari pilala = pilih, ghlul = ahli hal tertentu.
pelihara

B

5. Ingtembe yenwus pikun, pantes bae ulah iduwilut, bangsa bincil
embabatang ngusadani, mbok munia theyot theblung, tan ana
wong amaido.

5. (Ewadene) mbesuk yenwis pikun, pantes bae ulah ampuohing
idu, ngetung-ngetung miturut primbon {lan] mbethek
(kaanan wtawe lalakon sarta) nenambani, arepa muni apa
bae, ora ana sing maido.

5. Kemudian kalau sudah tua renta, pantas sajalah mengerjakan
{hidang] ludah bertuah, soal-soal perhitungan primbon menebak-
nebak (kejadianflelakon dan] memhberi chat, berkata apapun,
tak ada orang mendustakanmya.

*
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pikun = tua renta. bincil = berbagai perhitungan
idu wilut = ludah ampuh, menurut buku primbon
ludah dukur. {simpanan, wasiat leluhur).
theyot theblung = bunyi katak
beramai-ramai.

EE X J

6.  Mangkene patrapipun,wiwit anomamendengalaku, ngungurang
mangan turu sawatawis, amemekak hawa napsu, dhasarana
andhap asor.

6. Mangkene patrape (kang becik], wiwit anom ngulinakna
patrap,ngengurangi mangan turw sawatara, mekak hawa
napsuw, dhasarans andhap asor.

6.  Beginilah cara (baiklnya, sejak muda memusatkan tindak usaha,
{dengan] mengurangi makan-minum sekedarmya, mengekang
hawa nafsu, hendaklah didasar bherendah diri.

*

amendenga, dari mendeng = andhap asor = merendahkan diri,
memandang terus-menerus, sopan-santun.
membiasakan

amemekak =mengendalikan.

EE X J

7. Akanthi awas emut, aja tinggal wiweka ing kalbu, mituhua
wawarah kang makolehi, den taberi angugury, aja isin atatakon.
7. Kanthi awas lan eling {(marang Gusti Allah), aja tinggal
pangati-ati sajroning ati, nuruta marang pitutur kang
miguniani, padha sregepa magury, aja isin takon-takon.
7. Denganawas daningat (kepada Tuhan), janganlah meninggalkan
sikap hati-hati, ikutilah nasihat yang berguns, rajin-rajinlah
bergury, janganlah malu bertanya-tanya.
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wiweka, weweka = penghati- mituhu = menuruti, mematuhi.
hati.

EE X 3

8.  Wong amarsudi kewruh, titirone ing reh kang rahayu, aja kesed
sungkanan sabarang kardi, sakadare angingimpun, nimpeni
kagunaning wong.

2. Wongngudi kawruh, nenirua patrap murih slamet, aja kesed
sungkanan marang pagewean apa bae, sakadare (minangka
sarana) klumpuk-klumpak kewruh, miganakake kapinteraning
WONE.

2.  Orang menuntut pengetahuan, tirulah carayang selamat, jangan
malas (dan) engeansegala pekerjaan, (untuk sekedar menghi mpun,
memanfaatkan kecakapan orang.

*

amarszudi, dari parsudi nimpeni = memanfaatkan.

mengusahakan kagunan = kelebihan, kepandaian.

sungguh-sungguh. Piguna =faedah.
sungkanan, dari sungkan =

BNEE&M.

Fh+

9. Tinimbang lan anganggur, kaya becik ipil-ipil kewruh, angger
datan ewan panasten sayekti, kewignyane wuwuh-wuwuh,
wekasan kasub kinaot.

9. Tinimbang nganggur, luwih becik ngumpulake kewruh saka
sathithik, angger aja swan panasten {iku) mesthi, kapinterane
tambah-tambah, wekasane kondhang kaluwihane.

9. Lebih baik dari menganggur, kiranye baik mengumpulkan
pengetahuan dari sedikit, asal tidak serba tak suka pads orang
lain dan tidak dengki tentulah, kepandaiannya bertambah-
tambah, akhirnya terkenal unggul.
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+

ipil-ipil =mengumpulkan dari kewignyan = kepandaian.

sedikit. kazub =terkenal.
ewan = serba tak suka pada kinaot = lebih {unggul) dari vang
orang lain. panasten = lain-lain.

panas hati, dengki.

FEE

100 Lamun wus sarwa putus, kapinteran simpenen ing pungkur,
bodhonira katokna ing ngarsa yekti, gampang traping tindak-
tanduk, emawas pambekaning wong.

10, Yen wis sarwa ngrampungi (ahli), kapinterai {iku) simpenen
fing] mburi, bodhomu katokna ing ngarep (iku] temenan,
angeampangake tindak-tandukmu, mawaswatak kalakuaning
WONE.

10.  Bilamana sudah serba ahli, hendaklah kepandaian disembunyikan
{di belakang], perlihatkanlah kebodohanmu di muka {itu)
tentulah, memudahkan langkah lakumu, {untuk] memahami
pErangai Orang.

sarwe putus =serba pandai, tindak-tanduk = tingkah laku.
serba unggul. pambekan = watak, tabiat.

pungkur = helakang.

NE&rsa, ngarep = muka.

FEFE

11. Karana ing tumuwwuh, akeh lumuah katona mbalilu, marma tansah
mintonken kawruh pribadi, amrih den alema punjul, tan wruh
bakal kajalomprong.

11. Sabab ing ngaurip iku, akeh-akehing wong lumuh katon
bodhone, mulane tansah padha ngatonake kawruhe dhewe-
dhewe, supaya dialem pinter banget, ora weruha yen bakal
kajlomprong (kesaszar].
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11. Sebab didalam hidup, banyak orang =egan kelihatan bodoh, maka
selalu menunjukkan pengetahuannya sendiri, agar dipuji sebagai
orang ungeul (pengetahuannya), tak tahunya akan terjerumues.

+

tumuwuh = tumbuh, hidup, pribadi = {diri] sendiri.
rmakhiluk. balilu = bodoh.
[umiuh = malas. punjul =lebih.

kajalomprong = terjerumus.

*kk

12. Lamun pinter satuhu, tan mangkono ing reh patrapipun, kadu
nganggo wetara duga prayogi, pinter angaku balilu, dennya met
kagunaning wong.

12. Yenmula pinter temenan, ora mangkono cara {lan] patrape,
kudu ngangeo duga kira (lan] prayoga, hisoa ngaku bodho,
{iku] kanggo ngalap kapinteraning wong.

12. Kalau benar-benar pandai, tidak demikianlah kelakuannya,
haruslah dengan kira-kira betapa baiknya, pandai-pandailah
mengaku bodoh, (agar] dapat memanfastkan kepandaian orang.

watara duga prayogi = kira- kagunan, dari guna =kepandaian.
kira betapa baiknya.

met = mengambil, meman-
faatkan.

A s

13. Angarsh warahwurulk, lamun seje murad maksudipun, rasakena
ing eti dipun nastiti, aja pijer umbak umuk, mundhak kewivak
yen hodho.

13. Kepengin(bisane] oleh pitutur lan tuntunan, (dene] ven seje
miaksud tujuane, eningna [roning ati kanthi nastiti, aja tansah
gumedhe {lan] umulk, mudhak konangan yven bodho,
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13. Menginginkan nasihat {dan) ajaran, hila berlainan maksud
tujuannya, renungkanlah di dalam hati dengan teliti; janganlah
selalu besar mulut (dan) sombong, niscaya terungkap

kebodohanmu.
*
gngareh = menghendaki, miaksud = maksud tujuan.
menuju. umbak umuk = mulut
warah wuruk = ajaran, omong  besar,sombong.
nasihat. kawiyak =terbuka, terbongkar.

murad = maksud, tujuan.

FEE

14. Panengeraning wong iku, adat ana panggrayanganipun, peten
saking sambang liring nayeng wadi, yen wong ngaku sarwa putus,
iku mratandhani bodho.

14. Ciri-cirine wongiku, adate katon tandha-tandhane, jupuken
saka klebat pasemone kang mangku wadi{ning) watake, yen
wong ngaku sarwa pinter banget, iku mratandhani bodhone,

14. Cirinya orang itu, bigsanys ada tanda-tandanya, dapatkanlah dari
kilasan air mukanya yang mengandung rahasia (sifatnya), hila
orang mengaku serba ahli, itu tandamya ia bodoh.

*

panengeran, dari @ tenger nayeng wadi, dari : naya =
=ciri, tanda. ing+wadi =air muka+yang
panggrayvang dari : gravang {mengandung) rahasia.

= meraba, kire-kira
sambang liring = sekilas
pandang.

Adds

15. Lamun wong ngaku cukup, mratandhani kukurangan ko, wong
ngungasken kakendelan tandha jirih, wong angakukivet pengkuh,
tandha apes amalendo.
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15. Yen wong ngaku sugih, mrantandhani kemlaratane, wong
kang ngatonake kekendelane (iku) tandhane firih, wong
ngaku kuat sentosa, iku tandhane ringkih ora kena
diandelake.

15. Bila orang mengaku kaya, menandakan ia kekurangan, orang
yang menunjukkan keberaniannya tendanya ia penakut, orang
mengaku kuat sentosa, tandanya ia lemah dan tak dapat

diandalkan.
Y
ngungasken = menunjukkan. smalendo =tak dapat dipercaya,
jirih = penakut. mengecewakan, tak dapat
apes = lemah. diandalkan.

B 2

16. Waong ngaurip wus tamtu, akeh padha arebut pivangkuh, lumuh
lamun kasor kaseser sathithik, nanging singa peksa unggul, ing
wekasan dadi saor.

16, Wongurip ikuwis mesthi, akeh padha rebut deg, wegah yen
kalah (lan] mingsed sathithik, nanging sapa kang kumudu
unggul, wekasane dadi asor.

16. Orang hidup tentulah, banyak berebut kebangesan, tak maualah
{dan] bergeser sedikit pun, tetapi siapa vang memaksa unggul,
akhirnya menjadi hina.

piyvangkuh = kebanggaan. singa = siapa
[urmiuh = malas, tidak mau. unggul = lehih, menang,
terpandai.
kasorkeseser =alahtergeser. gsor = hina.
B 2 d
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17. Ingkang mangkono iku, badaningong pribedi ing dangu, paksa
ungeul wekaszan malah katinggil, panggilesing jabung alus,
winangsulan tyas kaleson.

17. Kang kaya mangkono iku, awakku dhewe (Ki Pujangea) biyen,
kumudu unggul wekasan malah katanggor, (dening]
panggilese {wong kang) rumaket {(kanthi] alus, {arep) dak
baleni maneh {lalakon mau) atiku wis pepes.

17. Yang demikian itu, diriku (Ki Pujangga) sendiri dahulu, (permah)
memaksa ingin unggul akhirmya terpukul, (oleh)] gilasan (orang)
yang memikatnya (dengan) halus, (akan) kuulangi lagi hatika
sudah lemas.

badaningong, dari badan + ing dangu = waktu dahulu.
ingong = badan + aku = jabung =semacamgetah perekat.
diriku, saya. Anjabung alus=merapatkan
katinggil = teratasi, dialahkan, diriku {menempel] dengan
terpotong, kenas halus.
baturya, terpukul. winangsulan = diulangi.
panggiles, dari giles = gilas. kaleson, dari lesu = lemas.
B 2 g

1B. Mangkono kang tinemu, marmeane wong ngaurip punika, sja pisan
paksa ambek kumalikih, angaku sarwa linuhung, wekasan kether
tan ethor.

18. Mangkono iku kedadeane, mula wong urip iku, aja pisan
awatak gumedhe (kumingsun)], ngaku yen sarwa luwih,
wekasan kacipuhan ora pecus.

18. Demikian itulah hasilnya, maka orang hidup itu, jangan suka
bersifat sombong, mengaku serba hebat, akhirnya lalai dantidak

PECUs.
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amhbek kumalikih = watak kether = lalai, ketinggalan.
menyombongkan diri, tan ethor = tidak pecus.
membesarkan diri.

sarwa linuhung = serba
mengagumkan, serba

hebat.

B

1%, Ang kang wus kadulu, suteng carik kadhinginan tuwuh, ngaku
putus patrape kurang patitis, manut ngelmuning guyeng dul,
amangeran luncung bodhol.

19. Ana dene kang wus katon, anake carik awatak kemajon,
ngaku luwih (nanging) patrape kurang patitis, (marga mung)
manut ngelmune santri kang lamis, mangeran badhut
keparat.

19, Adalahyang sudahterlihat, anak jurutulisyang berwatak terlalu
maju, mengaku ahli {tetapi] tingkahnya kurang tepat, (hanya)
mengikuti ilmunya santr yang mengaku-aku, mendewakan badut

keparat.
*
suteng, dari suta = anak. umurnya = merasa sudah
carik = jurutulis. lebih bamyak umurnysa dari
Kadhinginan tuwuh, dari: yang sebenarnya = merasa

Dingin = dahulw; kadhinginan sudab:pandal sudabmal;

= mendahului. patitis = tepat.

Tuwuh =tumbuh, biji, timbul, guyeng dul = santri dul = santri
perkembangan, Juga: yang suka berpura-pura,
umur. Perhatikan: mengaku-aku {lamis Jw.]
sefengoh fuwuh = bodhol = bodhor {juga: Sunda) =
sefengoh wmurmy, badut = pelawak.

Kodhinginon fuwuh =
mendofteltf (hoakekot)

FEE
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20. Badhartyas kabalawur, baladheraning wong embabangus, angas
ungus ing wuwus tan anguwisi, temah kasebut wong gemblung,
kinira yen lara panon.

20, (Dadine) konangan (banjur] atine bingung, (yaiku) reregeding
manungsa kang ngicuk-icuk {marang panggawe salah),
brigah-brigih omonge ora ngrampungi, temahan disebut
wong gemblung, dikira lara uteke.

20. Terbukalah kedoknya (menjadi) hingunglah hatinya, {itulah)
kotor-kotornye manusia menghasut-hasut, berlagak berani
{tetapi) ucapnya tak (mampu] menyelesaikan, akhirmya disebut
arang kurang pikir (sinting], (hingea dia) dikira sakit otaknya.

*

kabalawur = terbuka angas-ungus = berlagak berani.

(kedoknya).

baladheraning wong = kotor-
kotornya, jelek-jeleknya
Oreng.

WS = ucap, hicara.

ten snguwisi = tidak
me iy el esaikan.

gemblung = goblog, sinting.

smbabangus = menghasut-
hasut.

*kk

21. Smengga tunggal lakw, lan kang asring pumaib ing kawruh, turtan
wikan wiwekaning reh nayadi, adreng ngumbar arubiry, amberat
berawaning wong.

21. Saengga lelagone (patrape] padha karo wong, kang gumaib
ing bab kawruh, tur (satemeng] ora wruh patrape wong
ngati-ati kang wruhing semu, (hisane mung) ngumbar napsu
gawe gendra, (arep) ngilangi kaunggulaning wong.

21. Sehingga lagak lagunya sama, dengan orang ¥ang sering somhbong
pengetahuan, padahal tak tahu carenya berhati-heti dengan muks
manis, melampiaskan nafsu membuat huru-hara, (akan)
memberantas keunggulan orang.

e ;
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tunggal laku = sama halnya,
sama kelakuan,
perbuatanmya.

gumaib ing kawruh =
sombong pengetahuan.

wikan = tahuw.

adreng = bernafsu.

wiweka = hati-hati.

reh neyadi = muka manis. Naya
=air muka.

ngumbar = membiarkan,
melampiaskan.

ambirat = memberantas.

berswe = kelebihan, kehebatan.

FF+

22. Saking lobaning kalbu, mung kalebu lebdeng bek kung lur kung,
kumalungkung ngaku ngungkuli sakalir, saliring utameng kawruh,
pangrasane padha kasor.

22. Saka kamurkaning atine, {dadi] mung kalebu pinter gawe
wang susah saya sedhih, kumlungkung ngungkuli apa lan
sapa hae, (Uga bahk) sakabehing utamane kawrah, rumangsane
padha kalah kabeh.

22, {ltu) karena angkara hati, hanya termasuk orang yang membiarkan
orang {lain) susah bertambah sedih, (i 8) angkuh mengaku {pandai)
melebihi segala-gala, semua keutamaan pengetahuan pula,
merasa semuanya sudah alah (dengan dia).

*

lobe = angkara murka.

lebdeng = lebda + ing =
pandai, dapat, mampu.

bek kung lur kung = hiar
suzahbertambah sedih.
Bek = hiarlah. Kung =
sedih.

28 Lima Kavya Pujangra Rang gmoarstia

lur = diulur = dipanjangkan.

kumalungkung = somhbong,

merasa dirinya hesar,
hebat.

sakalir = segala, =emua.
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23. Tur maksih sasar-susur, saraseng ros tan pati tinemu, wekasane
mung kudu den alem bangkit, inganthukan bae munthuk, tandha
lamun durung kamot.

23 Tur (satemene] isih kasasar numbuk-numbuak, underaning
rese ora pati cetha, wekaszane mung kudu dialem pinter,
dianthuki bae atine mbedhedheg, {iku] tandhane yen durung
biza kanggonan ngelmu kang akeh.

23. Padahal masih tersesat-sesat, rasa intinya tidak begitu jelas,
gkhirnya hanye harus dipuji kecakapannya, diangguki saja sudah
besarhatinya {itu] tandanya belum mampu menampung banyak

pengetahuan.
+

sasar-susur = tersesat-sesat. bangkit = dapat, pandai
SEFASENE ros =sarasa +ing + inganthukan, dari anthuk =

ros = rasa intinya. BNEEUk.

Ros = pokok, inti. munthuk = membusa, menjadi
tan pati = tak begitu (berarti. besar.
dan alem = dipuji. kamot = muat banyalk,

menampung banyak.

FEFE

24, MWarma utama tuhu, yen abisa matrap unggah-unggah, tanggap
ing reh ngarah-areh ngirih-ngirih, satiba telebing tandulk,
tumindak lawan angawon.

24. nulane utama banget, yen padha bisa matrapaketata krama,
tumindak ngati-ati lan alus, ing sakabehing pratingkah,
tumindak kanthi ngalah.

24. Maka sungguh utama, jika dapat menjalankan sopan-santun,
dapat mengerti gelagat {dan) hati-hati (serta] bertindak halus,
bageimanapun care pelaksansannya, hendaklah bertindak
dengan mengalah.
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ungegah-ungguh = andhap ngarah-arah = hati-hati

BESOF = sopan- santun, ngirih-irih = perlahan-lahan
tata krama. halus.
tangeap reh = menyambut, zatiba telebing tanduk =
mengerti gelagat, semu. hagaimanapun tingkah
lakurnya.
Fk+

25. Sapawruh kembang tepus, iku bisa angarah panuju, yekti datan
adoh lan badan pribadi; lamun kanthi awas emut, salamet
tumekaning ndon.

25. Sapa wruh kembang tepus, iku bisa ngarah-ngarah nuju
karza, {zabab apa bae] mesthi ora adoh saka swake dhewe,
yen kanthi awas lan eling (marang Gusti allah], slamet
tumeka papan kang katuju.

25. Siapakahtahukembang tepus *), dia dapat menuju hati, {segala
sesuatu] sebenarnya tak jauh dari badan sendiri, jika disertai
swas daningat (kepada Tuhan), selamatlah sampai pada (tempat]
tujuan.

*

*]  Kembang tepus adalah nama jenis kembang. Tepus =tepa,
ukur = ukuran panjang, luas, dan tebal dari sesuatu. D sini
kembang tepus dipakai untuk memperingatkan orang agar
perbuatan dan tindakannye memakai ukuran diri sendiri.
Peribahasa: Ukur baju badan sendiri {lawa: tepa salira).

*

kembang tepus = nama panuju = penuju {sesuai)
kemhbang. Lihat catatan hati,cocok, senang.
*) di atas. ndon = tempat tujuan.

tepus = ukur, kira-kira.

A s
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2B6. Dongeng jaman karuhun, mbokmanaws pantes dadi pemut, ana
jenma bagus anom sarwe wasis, nanging kuciwa kasebut, tukang
sual jura waon.

26, (Ana) dongeng ing jaman hiyven, bokmanawa patut dadi
pangeling-eling, {yaiku) ana nom-noman bagus sarta wasis,
nanging kuciwane kasebut, tukang gawe rembug (nalar] lan
tukang nacad.

26. Dongeng zaman dahulu, barangkali pantas menjadi peringatan,
ada seorang pemuda rupawan serba mahir, tetapi sayang (dia)
dizebut orang, suka membikin persoalan dan senang mencela.

*

karuhun {juga: Sunda) = tukang sual = =enang mem-
dahulu. bikin persoalan, perhan-
sarwe wasis = serba mahir. tahan.

juru waon = suka mencela.

FEFE

27, Sawiji dina nuju, temu lawan wong tuwa wus pikun, mintoaken
kabangkitan lair-batin, kaki tuwa alon muwus, menghko ta wong
bagus anom.

27. Ing sawijing dian nalika, {dheweke] katemu lan wong tuwa
kang wis pikun, (hon-noman mau) ngatonake kapinterane
lair batin, kaki tuws alon pangucape, mengko ta wong bagus
BAOHM.

27. Pada suatu hari waktu, {ia) bertemu dengan orang tua renta,
(pemuda itu) menunjukkan kepandaiannya lahir-bating Ki Tus
renta berkata pelahan, nanti dulu Pemuda bagus.

*

mintonaken = menunjukkan.
pikun =tua renta.

EE X J
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28. Manira takon tuhu, [agi pire umurira bagus, winangsalan uwis
telung puluhwarsi, kaki tuwa mesem muwus, layak durung bisa
amot.

28. Aku takon satemene, lagi pira umurmu bagus, wangsulane
lagi telung puluh taun, kaki tiwa mesem sarta ngucap, layak
durung biza kanggonan ngelmu.

Z28. Seye bertanya sebenarnys, baru berapa tahukah umurmu Malk,
jewabnya sudah tiga puluh tahun, Ki Tua Renta berkata samibil
tersenyum, pantas belum dapat menampung banyak

(pengetahuan).
+
manira = aku. wars, warse = tahun.
Mg sem = tersenyum. layak = layalk, tentu safa.

FEE

248, Maksih cilik ususmu, baya lagi sadami gengipun, yen
nyakranga luwih saking seket warsi, wus gedhe dawa
ususmu, karang kapinteran kamot.

29, Isih cilik ususmu, bokmenawa lagi sadami gedhene, ven
umurmu wis luwih seket taun, wis gedhe daws ususmu,
kabeh kapinteran bisa kamot (kok darbeni).

2%, Ususmu masih kecil, mungkin baru sebesar daun padi, kalau
umurmu sudah melewati lima puluh tahun, sudah besar panjang
ususmu, segala kepandaian dapat anda tampung.

*

sadami, sadami = sebesar nyabrang = menyeberang,
batang padi. melintasi, melewsati.
£ 2 J
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30, Mokal lamun alimut, jroning layeng Nitisastra ik, gajeg ana
pralampitane kang muni, upama jun kurang banya, kocak-kacik
kendhit ing wong.

0. Mokal yen {sira) lali, sajroning layang Nitisastra iku, gajege
ana sanepane kang muni, kayadene jun kang kurang banyu,
diindhit mesthi kocak-kacik.

30, Mustahil {anda) tak tahu, di dalam Kitab Nitisastra, kiranya ada
perumpamaan yang berbunyi, misalkan buyung bila isi airnya
kurang, kocak dikepit di lambung orang.

*

gajeg = kira-kira, kiranya. kendhit, kaindhit, diindhit =
pralampita = perumpamaan. dikepit di lambung {di
jun = buyung (alat dari bawah ketiak).

tanah ligt untuk

membaws air].
B 2 g

31. Manawa kebak kang jun, yekti anteng den indhit ing lambung,
ikw bae keng kinarye palupi; pedah apa umbak umulk, mundhak
kaesarman ing wong.

31. Yen jun mau kebak banyu, diindhit ing lambung mesthi
anteng, iku bhae kena kanggo conto, apa peedahe gumedhe
(sarta) umuk, tuwas diesemi ing wong.

31. Bila buyung itu penuh, niscaya tenang dikepit di lambung, itu saja
dapat dipakai contoh, apakah gunanya sombong (dan) bermulut
besar, niscaya disambut orang dengan tersenyum.

+

anteng = tenang.
palupi =teladan, contoh.

*E*x

N _
x _@__ Eamaiaya 93
2 Pk

P A T L =E



32. Wang anom meneng ngungun, kaluhuran sabde alon munduar,
ing wekasan mari denmya mbek pamaib, mung lukita kang ginilut,
EIMPaEn pPapaning wiraos.

32, Wong anom mau meneng (sarta] gumun, (rumasa) kaungkulan
rermbug (banjur] mundurtanpa pamit (alon-alon), wekasane
mari anggone gumedhe, kang diudi mung nyinau {anggilut)
karangan-karangan [bukw-buku), (bab) empan papaning rasa
sejati.

32. Pemudas itu diam (serta) heran, omongnya teratasi (oleh Ki Tua
Renta), {lalu] pergi diam-diam, akhirnya tidak lagi bersifat
sombong, {lalu) melulu mempelajari karangan-karangan [kitab-
kitab), {tentang) penerapan) rasa perasaan yang sebenarnya.

*

nEUNgUn = heran. ginilut, digilut = ditekuni,
kaluhuran sabda = omongnys dipelajari.
teratasikalah BMpPan Papan = PEnErapan
OmMongnya. (mengingat) tempat.
mbek gumaib = ambek WirBOos = rasa.
gumaib = berwatak sejati = rase perasean yang
=0mbong. yang sebenarnya.
sebenarnya.

lukita = karangan, Eubahan,
tembang memuji-muji.

B

33. Malah wiwit anggayuh, tuturutan pangkataning ngelmu,
kasampurnan pamoring kewula Gusti, mahasucekken Datipun,
pangrakiting reh tan keron.

33. Malah wiwit ngudi, paugeran lan papangkataning kawruh,
kasampurnan (bab) pamoring kewula Gusti, mahasucekake
Dating Allah, panstaning ajaran (ngelmu) ora tumpang suh.
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33. Bahkan mulai hendak mencapai, pedoman dan tingkatan ilmu,

kesempurnaan {tentang] kesatuan makhluk dan Khalik,
mahasucikan Dzat Tuhan, tak salah melaksanakan ajaran.

+

turut-turutan = pedoman. pamoring kawuwla Gusti =
pangkataning, dari pangkat kesatuan makhluk dari
derajat, tingkatan. Khalik. Pamor, dari: amaor =
ngelmu kasampurnan =ilmu baur, campur.
{tentang Datipun = Dzat-Mya [Tuhan)].
kesempurnaan). Orang pangrakit, dari rakit = mengatur.
hidup untuk meninggal tan keron = tidak =alah.

1

X

dunia vang baik.
Fkk

Pangracutan pangukut, myang pambabarira tan kelirw, panarikan
patrape tangjul tarki, ing sangkan paran sumurup, tan kalendhaon
nora kadho.

34. (Bab) pangracutan, lan pangukutan (ngendhakake lan
nggulung napsune] lakune ora kaliry, anarik napas nindakake
ajaran tanajul tarki {yaiku)] weruh sangkan paraning dumiadi,
ora salah nindakake piwulang.

i engalahkan dan mematikan nafsu, pelaksanaannya tak salah,

menarik nafas melaksanakan ajaran tanajul tarki, *) (yaitu)

tentang asal dan tujuan hakiki, tidak salah dan tidak khawatir.

*]  Tanajul tarki, dari: tanazul targi (Ar.). Tanazul =turan; targi
=meninggalkan. Di kalangan kaum mistik lawa kata-kata ini
digunakan untuk memberi ajaran tentang turunnya roh dan
roh meninggalkan jasadnya. Dalam bahasa lawa: sangkan
paraning dumadi.

Sangkan, dari sangka, saka = dari, asal. Paran = tujuan,
menuju ke ...
Dumadi, dari dadi =jadi, kejadian (manusia).
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Ajaran tersebut maksudnye sesuai dengan gjaran [=lam,
Al Gur'an Surat Al Bagarah ayat: 156, Inna lillahi wa ina ilaihi
raji'un = Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepads-
Myalah kami kembali.

*

pangracutan, dari: racut = tanajul tarki, dari tanazul targi =
lepas, ringkas ilmu lihat catatan *)
pelepasan. sangkaan paran = idem.
pangukut, dari: kukut =habis, tan kledhon = tan keliru.
gulung, mati; ilmu  qorg kadho = tidak khawatir.
mematikan nafsu. panarikan = panarikan; ilmu
pambabarira = menarik nafas menghadapi
PENErERENTYE, A
B 2 g

35. Lemun mangkono patut, tinirua tepaning tumuwuah, tan lyan
saking sambadeng badan prikadi, binudi sidaning sadu, aneng
kene kana kanggo.

35. Kang kaye mangkono iku patut, katiru miturut ukuraning
titah, ora liya saka kekuwsataning awake dhewe-dhewe,
diudia kaleksanane kanthi sabar, (iku) migunani ing donya
lan ing akhirat.

35. Yang demikian itu patutiah, ditiru dengan ukuran makhluk, tak
lain dari kemampuan diri masing-masing, diusshakan tercapainya
dengan kesabaran, (itu] berguna di dunia dan di akhirat.

*

tepaning tumuwuah = ukuran sidaning sadu =tercapai (dengan)
titah masing-masing kesaharan. Sida = jadi,
sambadeng badan pribadi = tercapai. Sadu = sareh =
kemampuan diri- sadar, sabar.
cendir. binudi = kene kana = sini-sana, dunia
diusahakan. skhirat.
B 2 g
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36,

3B,

Ki Gambuh bisa muwus, anglakoni dhewe durung kaur, dangdang
sumyang watak wantune wong langip, tan kawawa wuwur
sembur, pitutur bae yen kanggo.

6. Ki Gambuh (Ki Pujangea)] bisa ngucap, (nanging] nglakoni
dhewe durung kober, (mung)] surak-surak kayadene
kelakuane wong (kang) ringkih, ora bisa urun pamrayoga
sarta pandonga, pitutur iki bae yen kanggo.

Ki Gambuh (Ki Pujangga) dapat berkata, {tetapi] menjalaninya

sendiri belum sempat, thanya) sorak-sorak seperti kehiasaan

orang (yang) lemah, tak dapat nasihat dan doa, petunjuk ini saja

kalau dipakai.
+
kaur = kober, sempat. wong langip = orang dhoif (Ar.) =
dandang sumyang = istilah orang lemah.
untuk kehiasaan wiwar sembur = tutur {dan] puji
beramai-ramai. doa.

watak wantu = sudah adat

kebiasaannya.

*FF¥

37. Amung amrih rahayu, ewadene ing babasanipun, alah kandha ana

37.

X

ing tandha lan yekti, titenana ala ngangeur, begja kang gelem

BNEENEED.

37. (Karepe) mung supaya slamet, ewadene ana paribaszan,
alahne kandha ana tandha {alahne tandha) ana yekti,
titenana ala ngangegwr, begja kang padha gelem nganggo
(pitutur iki).

(Maksudnya) hanya sgar selamat, meskipun demikian ada

peribahasa, daripada kata ada tanda {(daripada tanda) ada bukti

nyata, ingat-ingatlah sambil lalu, (sungguh) beruntung {orang)
yang mau memakai (nasihat ini].

*

_éE___ Eamaiaya a7
2 Pk

P A T L =E



38. Turson rong sopfeng febu, Ki Pujanggs pangeupitanipun, tawi
tawaring surasatanpa manis, marma kongsi karya pemut, mung
met marta karahayon.

33, Trusanrong sapteng lebu (iku Candrasangkalane) Ki Pujangges
ngarang [layang iki], sarwa sepa surasme tanpa manis [legi),
mulane (karaya-raya) gawe pepenget, mung (kanggo] ngudi
urip slamet.

34.Trusan rong sapteng lebu, (itulah angka Tahunwaktu) Ki Pujanggs
menggubah (kitab ini], hambar belaka tak ada manisnya, maka
{cebabnya Ki Pujangga) sampai memberi peringatan, hanyalah
{karena) menghendaki hidup selamat.

*| Turson rong sopfemy febu = Terusan liang (sampai] ke tujuh
debu {bumi lapis ketujuh). Ini adalah Candrasangkala waktu
Serat Wedharaga ditulis, menunjukkan angka tahun lawa
1799 =Masehi 1870,/1971.

*

trusan rong sapteng lebu = tawar = hambar, tanpa rasa.
lihat catatan di atas. met harta = mencari hidup.
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PENULIS

Kamajaya

Adalah nama samaran dari pengarang yang menyusun dan
menerjemahkan "Lima Karya Ranggawarsita" ini. Nama sebenarnya
Karkono Partokusumao, dilahirkan di Surakarta pada tangeal 23
Mopember 1915, berpendidikan Mulo, kemudian Taman Gurw, Taman
Siswa Yopyakarts. Sejak di bangku sekolah ia sudah mulai menulis.
flula-mula menjadi wartawen membantu berbagai surat kabar dan
majalah nasional. Merasa lebih sesuai dengan majalah bergambar
dengan seni dan keindahannya, ia bekerja pada redaksi "Pustaka
Timur" dan "Mustika" (bahaza lawa) hingga 1939 di ¥ogyakarta.
kKemudian memimpin majalah "Pertjatoeran Doenia dan Film" dan
redaktur harian "Berita ODemoem” di lakarts hingga 1342, Di zaman
lepang sebagai redaktur harian "Asia Raya" lalu pindah ke bagian
penerbitannye memprakarsai penerbitan "Almanak Asia Raya'". Karena
tidak sesuaidenganlepang, ia hersarna almarhum Andjar Asmara dan
almarhumah Ratna Asmans mendirikan, menulis ceriters dan
menyutradaral sandiwara Angkatan Muda "Tjaja Timur." (1943). Darl
beberapa ceritanya yang paling terkenal berjudul "3olo di Waktu
Malam' sudah lebih dari lima ratus kali dipentaskan. Novel nya
dilerhitkan oleh Gapura, 1950, dan difimkan pada tahun 1954 oleh
M. Borobudur, Terakhir ini cerita karangannya "Perawan Desa"
(Saduran bukunya "Sum Kuning") difilmkan oleh Safari Sinar Sakti dan
meraih Citra sebagai film terbailk 19380

Perhatiannya kepada sastra dan bahasa lawa sejak muda amat
besar. Oi tahun 1938-an banyak menulis cerita pendek dan tembang
dalam "Penyebar Semangst”. Di zaman kemerdekaan ia selalu
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menyertai sarasehan-sarasehan, memberikan ceramsh- ceramah di
Sala, Yopyakarta, dan lakarta, angeota Loka Karya Ejaan Bahasa laws
{Bali dan Sunda) pada tahun 1973, ceramah ceramah tentang
Pewayangan, anggota Dewan Kebijaksanaan Senawangi (Sekretariat
Pewayangan Masional Indonesia) sejak 1976 hingga kini, dan menulis
lakon-lakon wayang. Pendapetya tentang "Bahasa Deersh Wasuk Pasal
Kebudaysan' diterima baik oleh sidang Umum Dewan Konstituante
{1253). Buku-buku karangannya dalam bahasa Indonesia dan lawa
sudah berjumlah lebih dari tiga puluh buah, antara lain "Zaman Edan''.
Suatu studi tentang Buku Kalatidha dari B. Ng. Ranggawarsita, LLP.
Indonesis, Yogyakarta, 1964,

Perjuangannya dalam masa revolusi: 1. Wakil Pemimpin Redaksi
harian "Rakyat" {bukan terbitan PKI] di lakarta (1845); 2. Memimpin
PMI anggota DPRD dan Dewan Pertahanan Rakyat Surakarta; 3. Ketua
Fanitys Pertahianan Rakyet beranggotakan semua parpol dan ormas;
4. Staf Divisi Barisan Banteng seksi Pendidikan; 5. Waldw laskar-laskar
rakyat dipersatukan dan masuk TN, iz duduk dalam staf Brigade XX,
Kepala Seksi Pendidikan.

Tehun 1948 ia ditugaskan oleh Pemerintah Rl cg. Menteri
Keuwangan untuk menyeludupkan candu ke Singapore bersama Tonny
Wen dan Subeno yang hasilnya untuk membiayai perjuangan Rl di
dalarm dan di luar negeri.

Waktu clash |l ia ditahan Belanda sehari-semalam di alun-alun
selatan Yogyakarta. Kemudian memimpin PN {1949); akting ketua
DPRO-DIY dan anggota Konstituante. Di samping itu ia giat dalam
perjuangan ekonomi, kebudayaan/kesenian dan tak melupakan
karang-mengarang. Tahun 1983 ikut mendirikan Yayasan [Imu
Fengetahuan dan Kebudayaan Penunggalan, yang mengelola Lembaga
lawanologi (Swasta).Tahun 1958 Ketua KENS| [Konggres Ekonomi
Masional Seluruh Indonesia).
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Sejak tahun 1343 is mendirikan dan memimpin Usaha Penerbitan
"Indonesia" di Yogyakarta dengan penerbitan wtamanya "Almanak
Dewi 5ri" sejak 1971 dan "Serat Centhini" Latin dengan penuturannya
dalam bahasa Indonesia. |a berpendapat, bahwa karya sastra lawa
yang bermutu perlu sekali dipahami oleh generasi muda bangsa kita.
Demikian pula karya sastra-sastra daersh lainnya. Hal ini diharapkannya
gkan perhatian pemerintah dan masyarakat luas.
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